



KELAS MONOKOTIL (Monocotyledonae) by WIS, KURNIA
MODUL 
 TAKSONOMI TUMBUHAN TINGGI  













FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 















 Modul ini bertujuan untuk : (1) Meningkatkan minat belajar sehigga dapat 
mencapai prestasi sesuai demgan yang diharapkan, (2) Modul ini disusuun untuk 
memenuhi kebutuhan belajar mahasiswa untuk membantu mencari bahan materi, (3) 
Modul ini memberikan pemahaman tentang Tumbuhan Tinggi Kelas Monokotil yang 
mempunyai peran dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 Dalam pembelajaran mata kuliah biologi dengan menggunakan modul dapat 
lebih efektif, menyenangkan dan melibatkan mahasisawa secara aktif  mempelajari 
materi, mengerjakan soal dan mengulang jika masih belum memahami materi yang ada 
dalam modul. Materi yang akan dibahas dalam modul ini yaitu : tumbuhan tinggi, 
perbedaan monokotil dan dikotil, Angiosperme, Gymnosperme, Ordo Poales, Ordo 
Liliales, Ordo Bromeliales ,Ordo Orchidales, Ordo Arecales, Ordo Zingiberales, Ordo 
Pandanales, tumbuhan dari kelas monokotil yang mempunyai peran dalam kehidupan 
sehari- hari sebagai bahan pangan, sebagai tanaman obat-obatan herbal, seagai bumbu 
masak dan sebagai penunjang ekonomi. 
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4. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, khususnya 
jurusanPendidikan Biologi yang telah mendidik dan memberikan arahan. 
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PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL 
 
Supaya anda berhasil mencapai kompetensi dalam mempelajari modul ini maka 
disarankan anda untuk mengikuti petunjuk-prtunjuk berikut ini : 
1. Berdo’a sebelum memulai kegiatan belajar  
2. Baca uraian materi yang terdapat di  dalam modul dengan seksama  
3. Pelajari keseluruhan modul secara berurutan. Jangan melewati satu bagianpun 
dari modul dan kuasai isi modul  
4. Kerjakan latihan soal dengan sungguh-sungguh  
5. Jawab latihan soal dengan sungguh-sungguh  
6. Menggunakan alat, bahan dan media sesuai dengan yang tercantum dalam 
setiap penugasan  
7. Pelajari kembali materi dalam modul jika kamu belum memahami materi  
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A. Latar Belakang Masalah 
Tumbuhan tingkat tinggi (Phanerogamae) merupakan golongan tumbuhan 
yang memiliki biji dan berkembang biak secara seksual. Biji pada tumbuhan ini 
berasaal dari bakal biji yang analog dengan makrosporangium. Didalamnya, 
dihasilkan makrospora yang akan berkembang menjadi makroprotalium.
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Tumbuhan Phanerogamae dikatakan sebagai tubuhan tingkat tinggi karena 
merupakan tumbuhan kormus sejati. Tumbuhan kormus ialah golongan 
tumbuhan yang dapat dibedakan berdasarkan tiga bagian tubuh utama, yaitu 
akar, batang dan daun. Tumbuhan biji yabg terdapat dipermukaan bumi saat ini 
terdiri dari 170.000 jenis tumbuhan. Penyebaran tumbuhan tinggi ini sangat 
dipengaruhi oleh faktor bioekologi. Faktor bioekologi secara umum terbagi 
menjadi dua yakni faktor abiotik dan faktor biotik. Faktor abiotik terdiri atas 
faktor-faktor lingkungan yang bersifat non biologis seperti iklim, suhu, 
kelembaban udara intensitas cahaya. Sedangkan faktor biotik berhubungan 
dengan keadaan hidup tumbuhan tersebut yang terdiri dari perubahan 
morfologi, fenologi, fisiologi, maupun molekularnya sebagai respon adaptasi. 
Tumbuhan Phanerogamae tergolong tumbuhan dengan tingkat 
perkembangan filogenetik tertinggi karena memiliki biji. Secara ontogeny biji 
pada tumbuhan ini menjadi alat reproduksi generatif, karena proses terhadinya 
didahului oleh peristiwa seksual. Embrio tumbuhan biji bersifat bipolar atau 
dwipolar, tidak hanya kutub batang yang berkembangmembentuk batang , 
cabang dan daun. Tetapi kutub akarnya juga tumbuh membentuk sistem 
perakaran. 
Divisi tumbuhan biji secara klasik dapat dibedakan dalam dua sub-divisi, 
yaitu tumbuhan biji terbuka (Gymnospermae) dan tumbuhuan biji tertutup 
(Angiospermae).Tumbuhan berbiji terbuka (Gymnospermae) merupakan sub-
divisi tumbuhan biji yang memiliki bakal biji dengan satu integumen terbuka, 
sehingga buah tidak dilindungi oleh daun buah. Tumbuhan berbiji tertutup 
(Angiospermae) merupakan kelompok tumbuhan yang bakal bijinya selalu 
diselubungi oleh bakal buah. Sub-divisi tumbuhan biji tersebut digolongkan 




                                                             
1 Gembong Tjitrosoepomo, Taksononomi Umum 
2 Adi hartono,Jumiah dkk, Identifikasi Tumbuhan Tingkat Tinggi, Medan, UINSU, 2020 
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Habitat dari tumbuhan tingkat tinggi yang terdapat didarat karena 
berkembang biak dengan biji. Sebagaimana diterangkan dalam Q.S Al-A’raf 
:58 
لَِك ًَُصسِّ   ُف اْْليَاِت لِقَْىٍم يَْشُكُسوَى.                                        َواْلبَلَُد الطَّيُِّب يَْخُسُج ًَبَاتُهُ بِإِْذِى َزبِِّه ۖ َوالَِّرٌ َخبَُث ََل يَْخُسُج إَِلَّ ًَِكًدا ۚ َكَرَٰ
Artinya : Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin 
Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh 
merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi 
orang-orang yang bersyukur.  
 Q.S Al-A’Raf Ayat 58 allah telah menjelaskan kekuasaan-Nya dengan 
menciptakan tanah yang baik, tanaman tumbuh subur dengan seizing allah dan 
tanah yang tidak subur tanamannya hanya merana.  Demikianlah tanda-tanda 
kebesaran Allah, bagi orang-orang yang bersyukur. 
Rempah adalah tanaman basah ataupun kering yang bisa digunakan 
sebagai campuran pada bahan makanan supaya memiliki aroma dan citarasa 
yang khas. Rempah merupakan bagian tanaman yang berasal dari bagian 
batang, daun, kulit kayu, umbi, rimpang, akar, biji, bunga atau bagian tubuh 
tumbuhan lainnya. Rempah banyak digunakan sebagai antioksidan, antikanker, 
antibakteri dam antibiotik. Tumbuhan rempah dapat tumbuh subur diberbagai 
wilayah Indonesia. Indonesia memiliki keanekaragaman tumbuhan yang cukup 
tinggi. Golongan tumbuhan biji  lah yang dominan di bumi. Tumbuhan biji 
terbagi menjadi dua yaitu, tumbuhan Gymnospermae dan Angiospermae. 
Tumbuhan Gymnospermae  adalah tumbuhan berbiji terbuka, sedangkan 
Angiospermae  adalah tumbuhan berbiji tertutup. Komoditas tumbuhan berbiji 
yang paling banyak adalah tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae). 
Tumbuhan berbiji tertutup terdiri dari dua kelas yaitu kelas monokotil dan kelas 
dikotil. Keanekaragaman jenis tumbuhan Angiospermae memilili berbagai 
macam manfaat, salah satunya adalah sebagai tumbuhan rempah. Rempah 
termasuk potensi dari komoditas pertanian Indonesia yang mempunyai nilai 
ekspor terbesar ke empat.
3
  
Berdasarkan melimpahnya tumbuhan tingkat tinggi yang ada di Indonesia, 
maka perlu dilakukan identifikasi. Hal ini dilakukan agar manusia tetap 
merasakan manfaat yang diberikan Allah SWT melalui adanya tumbuhan 
tingkat tinggi yang merupakan salah satu ciptaan dan bukti kebesaran-Nya. 
Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam surat Az-Zumar ayat 21 : 
                                                             
3 Umi Zharoini dkk, Keanekaragaman Tumbuhan Anggiospermae yang Dimanfaatkan Sebagai 
Rempah Oleh Masyarakat Desa Gunung Malang Jember, Jember, 2019 
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َ  أَىَّ  تَسَ  أَلَنْ  َوآءِ  ِهيَ  أًََصلَ  ٱّللَّ بِيعَ  فََسلََكهُۥ َهآءً  ٱلسَّ ْختَلِفًا َشْزًعا بِهِۦ يُْخِسجُ  ثُنَّ  ٱْْلَْزضِ  فًِ يٌَََٰ ًُهُۥ هُّ هُ  يَِهيجُ  ثُنَّ  أَْلَىَٰ ا فَتََسىَٰ  ثُنَّ  ُهْصفَّسً
ًوا يَْجَعلُهُۥ ۚۚ  ُحطََٰ لِكَ  فًِ إِىَّ  
بِ ٱْْلَ  ِْلُ۟ولًِ لَِرْكَسيَٰ  َذَٰ ْلبََٰ  
 
Artinya : Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah menurunkan 
air dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi kemudian 
ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang bermacam-macam 
warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya kekuning-kuningan, 
kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai akal. 
  Q.S Az-Zumar ayat 21 menjelaskan bahwa agar kita sebagai manusia 
mengeahui kebesaran dan kekuasaan Allah. Allah telah menurunkan hujan dan 
menumbuhkan tumbuhan, buah yang memiliki keanekaragaman jenis, makhluk 
bergerak yang bernyawa dan binatang ternak yang memiliki beragam warna 
serta jenisny, ciptaan Allah tersebut dikelompokkan berdasarkan ciri-ciriyang 
dimiliki oleh setiap makhluk yang ada di bumi ini. Dalam upaya untuk 
mempelajari, mengelompokkan, dan meneliti apa yang sudah diciptakan oleh 
Allah SWT, menjadi sarana dalam penambahan ilmu, kemudian juga dapat 
memberikan sesuatu informasi yang sangat penting dan berguna, serta manusia 
dapat bersyukur atas apa yang  Allah SWT telah berikan.. 
 
Didalam modul ini akan ada kebaharuan tentang jensi-jenis tumbuhan dari 
kelas monokotil yang memiliki manfaat dalam kehdupan masyarakat yaitu 
tumbuhan yang memiliki manfaat sebagai bahan pangan, tumbuhan yang 
memiliki manfaat sebagai obat-obatan herbal, tumbuhan yang memiliki manfaat 
sebagai bumbu masak dan tumbuhan yang memiliki manfaat sebagai penunjang 
perekonomian bagi masyarakat 
 
B. Deskripsi Singkat Modul 
Modul ini akan memberikan pengetahuan tentang : 
1. Pengertian Tumbuhan tinggi 
2. Pengertian Gymnospermae (Tumbuhan Berbiji Terbuka)   
3. Pengertian Angiospermae (Tumbuhan Berbiji Terbuka) 
4. Perbedaan Monokotil (Berkeping satu) dan Dikotil (Berkeping Dua) 
5. Tanaman dari kelas monokotil yang memiliki manfaat dalam kehidupan. 
 
 
C. Tujuan Penulisan Modul 
Adapun tujuan dari penulisan modul ini adalah sebagai berikut : 
1. Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian dari tumbuhan tingkat tinggi. 
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2. Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian dari Gymnospermae dan 
Angiospermae. 
3. Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian monokotil dan dikotil. 
4. Mahasiswa mampu menjelaskan tanaman dari kelas momokotil yang 














Kegiatan belajar 1 
 
 
1.1 Pengertian Tumbuhan Tinggi 
Tumbuhan tingkat tinggi (Phanerogamae) merupakan golongan tumbuhan 
yang memiliki biji dan berkembang biak secara seksual. Biji pada tumbuhan ini 
berasaal dari bakal biji yang analog dengan makrosporangium. Didalamnya, 
dihasilkan makrospora yang akan berkembang menjadi makroprotalium.
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Tumbuhan Phanerogamae dikatakan sebagai tubuhan tingkat tinggi karena 
merupakan tumbuhan kormus sejati. Tumbuhan kormus ialah golongan 
tumbuhan yang dapat dibedakan berdasarkan tiga bagian tubuh utama, yaitu 
akar, batang dan daun. Tumbuhan biji yabg terdapat dipermukaan bumi saat ini 
terdiri dari 170.000 jenis tumbuhan. Penyebaran tumbuhan tinggi ini sangat 
dipengaruhi oleh faktor bioekologi. Faktor bioekologi secara umum terbagi 
menjadi dua yakni faktor abiotik dan faktor biotik. Faktor abiotik terdiri atas 
faktor-faktor lingkungan yang bersifat non biologis seperti iklim, suhu, 
kelembaban udara intensitas cahaya. Sedangkan faktor biotik berhubungan 
dengan keadaan hidup tumbuhan tersebut yang terdiri dari perubahan 
morfologi, fenologi, fisiologi, maupun molekularnya sebagai respon adaptasi. 
Tumbuhan Phanerogamae tergolong tumbuhan dengan tingkat 
perkembangan filogenetik tertinggi karena memiliki biji. Secara ontogeny biji 
pada tumbuhan ini menjadi alat reproduksi generatif, karena proses terhadinya 
didahului oleh peristiwa seksual. Embrio tumbuhan biji bersifat bipolar atau 
dwipolar, tidak hanya kutub batang yang berkembangmembentuk batang , 
cabang dan daun. Tetapi kutub akarnya juga tumbuh membentuk sistem 
perakaran. 
Divisi tumbuhan biji secara klasik dapat dibedakan dalam dua sub-divisi, 
yaitu tumbuhan biji terbuka (Gymnospermae) dan tumbuhuan biji tertutup 
(Angiospermae).Tumbuhan berbiji terbuka (Gymnospermae) merupakan sub-
divisi tumbuhan biji yang memiliki bakal biji dengan satu integumen terbuka, 
sehingga buah tidak dilindungi oleh daun buah. Tumbuhan berbiji tertutup 
(Angiospermae) merupakan kelompok tumbuhan yang bakal bijinya selalu 
diselubungi oleh bakal buah. Sub-divisi tumbuhan biji tersebut digolongkan 
kembali ke dalam beberapa ordo dan family yang disesuaikan dengan 
karakteristiknya masing-masing 
 
1.2 Pengertian Gymnospermae (Tumbuhan Berbiji Terbuka) 
Gymnospermae adalah sekelompok tumbuhan yang memiliki biji tidak 
tertutup dalam bakal buah. Biji berkembang dengan baik pada permukaan sisik 
                                                             
4 Gembong Tjitrosoepomo, Taksononomi Umum 
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atau daun, sering bermodifikasi membentuk kerucut atau dibagian akhir tangkai 
yang pendek. Kelompok ini terdiri dari Conifers, Cycads, Ginkgo dan Gnetales. 
Ada sekitar 800-900 jenis dan telah dilaporkan bahwa Conifers mempunyai 
keanekaragaman yang tertinggi (500-600 ) jenis diikuti oleh Cycads (75-80) 
jenis.  
Gymnospermae dikelompokkan dalam tumbuhan berbiji bersama dengan 
Angiospermae. Nama Gymnospermae itu sendiri berasal dari bahasa Yunani, 
yaitu gymnos yang berarti telanjang dan sperma yang berarti biji, sehingga 
Gymnospermae dapat diartikan sebagai tumbuhan berbiji telanjang (terbuka). 
Berlawanan dengan Angiospermae yang memiliki biji terlindung dalam daun 
buahnya. Gymnospermae adalah tumbuhan yang memiliki biji terbuka atau 
berbiji telanjang karena bijinya tidak dibentuk dalam bakal buah. Pada 
Gymnospermae, biji terekspos langsung atau terletak diantara daun-daun 
penyusun strobilus atau runjung. 
Pada Gymnospermae ini terlihat karakter-karakter yang menjembatani atau 
sebagai penghubung kelompok tumbuhan paku dan tumbuhan berbiji, sebagai 
contoh Cyadaceae yang memiliki perawakan berupa pohon yang menyerupai 
palem, memiliki daun majemuk menyirip membentuk roset batang, sedangkan 
pada tunas daun mudanya menggulung menyerupai kelompok paku-pakuan. 
Pada kelompok lain yang berhabitus pohon seperti Gnetaceae memiliki daun 
yamg bertulang daun menyirip menyerupai tumbuhan dikotil, dan memiliki 
kayu yang berikatan pembuluh menyerupai kayu pada kelompok tumbuhan 
Angiospermae. Jeni-jenis tumbuhan baiak liar maupun budidaya, merupakan 
sumber daya biologi, tempat manusia mendapatkan seluruh kebutuhan hidup, 
baik untuk kebutuhan makan, kesehatan maupun produk industri. Salah satu 
sumber daya biologi tersebut antara lain dari kelompok tumbuhan 
Gymnospermae. Kelompok tumbuhan tersebut mempuyai nilai ekonomi 
penting sebagai bahan dasar produk industri. Selain itu Gymnospermae 
menghasilkan resin atau getah dan dapat juga digunakan sebagai bahan 




1.3  Angiospermae (Tumbuhan Berbiji Tertutup) 
1.3.1 Pengertian Angiospermae 
Angiospermae adalah tumbuhan yang memiliki biji terlindung dalam daun 
buahnya. Angiospermae memiliki lebih dari 25.000 spesies yang telah 
teridentifikasi, merupakan anggota terbesar dalam tumbuhan hijau. 
Angiospermae merupakan bukti dari garis pamjang pengembangan evolusioner 
pada organ reproduksinya, yag dikenal dengan bunga. Kedudukan tertinggi 
                                                             
5 Siti Sunarti dan Rugayah, Keanekaragaman Jenis Gymnospermae di Pulau Wawoni, Sulawesi 
Tenggara, LIPI, 2103 
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pada tanaman tidak hanya dilihat pada banyaknya jumlah anggota tetapi juga 
oleh kompleksnya tubuh/strukturnya serta cakupan sebaran populasinya.  
Angiospermae mengacu pada fakta bahwa tumbuhan pada kelompok ini 
menghasilkan buah yang terbentuk dari ovarium yang menutup dan melindungi 
benih. Adanya bunga inilah yang membedakan angiospermae dari semua 
kelompok tumbuhan lainnya. Bunga bisa berada dalam kelompok atau sendiri 
dengan jumlah yang sangat bervariasi. Bunga inilah yang digunakan tumbuhan 
Angiospermae untuk bereproduksi sehingga pada hasil perkembangan 
menghasilkan benih dan buah. Angiospermae dikelompokkan mejadi dua 
kelompok berdasarkan jumlah kotiledon dalam bijinya yaitu monokotil dan 
juga dikotil.
6
 Angiospermae merupakan tanaman berbiji tertutup yang memiliki 
bunga.  
 
1.3.2 Ciri Umum Angiospermae 
Ciri-ciri umum dari Angiospermae adalah memiliki akar, batang daun dan 
bunga sesugguhnya. Organ reproduksi terletak pada bunga. Selain itu memiliki 
bentuk daun yang bervariasi seperti bentuk pipih, lebar dan memiliki susunan 
tulang daun seperti menyirip, menjari dan sejajar. Bakal biji atau bijinya 
terbungkus oleh daun buah sehigga disebut sebagai tumbuhan berbiji tertutup. 
Adapun waktu antara penyerbukan dan pembuahan relatif pendek dan proses 
fertilisasinya tidak membutuhkan air sebagai medianya. Bunga pada 
Angiospermae memiliki bagian steril yaitu mahkota dan kelopak sedangkan 
bagian reproduksinya memiliki benang sari (jantan) dan putik (betina) semua 
anggota Angiospermae ditempatkan dalam satu divisi yaitu divisi anthopyta 
dan divisi ini dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas monokotil (tumbuhan 




1.4 Perbedaan Monokotil dan Dikotil 
Perbedaan antara tumbuhan momokotil dan tumbuhan dikotil pada 
dasarnya terletak pada keping bijinya. Untuk tumbuhan monokotil bijinya 
mempunyai lembaga dengan satu daun lembaga sehingga waktu bekecambah 
bijinya tidak membelah sedangkan untuk tumbuhan dikotil bijinya memilik 
lembaga demgam dua daun lembaga sehinga waktu berkecambah membelah 
menjadi dua bagian atau dua keping. Mengenai batang untuk tumbuhan dikotil 
bentuk batang dari pangkal ke ujung seperti kerucut panjang, bercabang dan 
                                                             
6 Nadya Grace Meidy Respitosarai, Kekayaan Jenis Tumbuhan Herba Angiospermae di Taman 
Hutan Raya Raden Soerja dan Pemanfaatannya dalam  Penyusunan Booklet,  Jember, Universitas Jember, 
2018 
7 Santi Karrtika Lestari, Identifikasi Tanaman Sub Divisi  Angiospermae Sebagai Tanaman Obat 




berbuku-buku sedangkan untuk tumbuhan monokotil batang dari pangkal ke 
ujung hampir sama besarnya, tidak bercabang dan tidak berbuku-buku. 
Mengaenai morfologi daun untuk tumbuhan dikotil memiliki daun tunggal atau 
majemukdengan duduk daun tersebar atau berkarang dan susunan tulang daun 
menyirip atau menjari, sedangkan pada tumbuhan monokotil hanya memiliki 
daun tunggal dengan duduk daun berseling atau berupa roset dan susunan 
tulang daunnya sejajar atau melengkung. Mengenai susunan bunga pada 
tumbuhan dikotil bagian-bagian bunganya berbilangan dua, empat atau lima 








                                                             






















Akar : Akar : 
Batang : Batang : 
Daun : Daun : 
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Kegiatan Belajar 2 
 
Kelas monokotil berdasarkan ciri-cirinya terbagi menjadi 7 ordo yaitu :  
1. Ordo Poales 
2. Ordo Liliales 
3. Ordo Bromeliales 
4. Ordo Orchidales 
5. Ordo Arecales 
6. Ordo Zingiberales 
7. Ordo Pandanales 
 
2.1 Ordo Poales 
Poales adalah salah satu bangsa anggota tumbuhan berbunga yang 
tergolong dalam klad commelinids dan Monokotil (Sistem klasifikasi APG 
II). Di dalamnya tercakup berbagai suku tumbuhan seperti suku padi-
padian, suku nanas-nanasan, dan suku teki-tekian.  
Sistem klasifikasi Cronquist tidak mengakui bangsa ini sebagai takson, 
tetapi memasukkan Poaceae dan Cyperaceae ke dalam bangsa Cyperales.  
Tumbuh-tumbuhan dengan bunga sejati, sedikit-dikitnya dengan benang 
sari dan (atau) putik. Tumbuh-tumbuhan berbunga. Tiada alat pembelit. 
Tumbuh-tumbuhan dapat juga memanjat atau membelit (dengan batang, 
poros daun atau tangkai). Daun tidak berbentuk jarum ataupun tidak 
terdapat dalam berkas tersebut di atas. Bangsa rumput atau 
menyerupainya. Daun mempunyai tulang daun sejajar atau melengkung, 
tak berduri, dengan pangkal berpelepah. Bunga-bunga merupakan bulir, 
terdapat di ketiak sekam (sisik tipis). Batang bulat atau kadang-kadang 
sedikit pipih. Ibu tangkai karangan bunga kebanyakan berbuku. Lidah atau 
karangan rambut pada batas antara pelepah dengan helaian daun kerap kali 
kelihatan jelas. Ujung sekam kadang-kadang berjarum. Sekam tidak 
pernah tersusun spiral. Karangan bunga lainAnak bulir bertangkai panjang, 
atau pendek, tetapi kalau demikian terdapat di atas suatu ibu tangkai yang 
panjang dan bercabang, bersama-sama 
sedikit atau banyak merupakan malai yang terbentang (rumput malai)Anak 
bulir berjarum, tertutup lebat dengan rambut putih atau coklat, yang 
panjangnya sekurangnya 0,5 cm, sehingga dari luar malai nampaknya 




Berikut adalah suku-suku anggota Poales menurut sistem 



















Bangsa Poales bisa dikatakan sebagai yang paling bernilai ekonomis dari 
segala tumbuhan. Termasuk di dalamnya jelai, jagung, milet, beras dan 
gandum. 





 Poaceae: 12,070 spesies 
 Cyperaceae: 5,500 spesies 
 Bromeliaceae: 3,170 spesies 
 Eriocaulaceae: 1,150 spesies 
2.2 Ordo Liliales 
Liliales adalah salah satu bangsa tumbuhan berbunga yang termasuk dalam 
klad Monokotil menurut Sistem klasifikasi APG II). Bangsa ini juga diakui 
sebagai takson dalam sistem klasifikasi Cronquist dan tercakup dalam anak 
kelas Liliidae, kelas Liliopsida. 
Ciri Khusus Liliales Liliales dicirikan oleh (synapomorphies) adanya nektar 
di dasar filamen tepals atau stamen, bersama dengan antagonis (outward 
opening) anter. Ini membedakan mereka dari nosari septum dan antera 
pendorong yang merupakan ciri kebanyakan monokotil lainnya. Perbedaan 
Pada Setiap Family Liliales : 
2.2.1 Daun Liliales berbentuk straplike dengan venasi paralel atau ovate dengan 
vena palmate dan retina minor retina (Smilacaceae). Daun Alstroemeria 
(dikenal dengan bunga lily dari suku Inca, dalam keluarga 
Alstroemeriaceae) dan Bomarea dipelintir (resupinate) sehingga daun 
bawah permukaan menghadap ke atas. V Liliceae Smilacaceae 
Bomarea/Asltromeri aceae. 
 2.2.2. Bunga-bunga di Liliales bervariasi, mulai dari bunga-bunga kecil, hijau, 
aktinomorfik Smilax hingga bunga Lilium (lily, keluarga Liliaceae) yang 
besar dan mencolok, Tulipa (tulip, famili Liliaceae), Calochortus (mariposa 
lily, family Liliaceae) dan Lapageria (keluarga Philesiaceae). Sepal dan 
kelopak bunga biasanya tidak berdiferensiasi (tepal) dan terkadang 
beraneka ragam (Fritillaria, dalam keluarga Liliaceae). Baik nilon perigonal 
dan septum hadir dan ovarium bisa inferior atau superior. Liliceae 
Smilacaceae Bomarea/Asltromeri aceae.   
Batang semu, tegak, lunak, putih kehijauan. Permukaan batang licin 
Laevis), bentuk batang bulat (Teres). Daun tunggal Apex : Meruncing 
(Acuminatus) Basis : Tumpul (Obtusus) Nervatio : Sejajar (Rectinervis) 
Permukaan daun : Licin (Laevis) Intervenium :berdaging (carnosus) 
Karakteristik bunga bakung : 1.warna seperti putih, merah, kuning, dan 
lain- lain. 2.Bunga majemuk, 3.panjang ± 1,5 cm. Habitus: Perdu Getah: 
Putih Folium Bagian daun Circumcriptio: Memanjang Apex: Runcing 
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(Acutus) Basis: Tumpul (Obtusus) Nervatio: Sejajar (Rectinervis) Margo: 
Berlekuk menjari (Palmatilobus) Intervenium: Berdaging(Carnosus) 
Permukaan daun : Licin (Laevis) Petiolus: Pipih dan tepinya melebar 
Warna daun:Hijau Caulis Arah tumbuh: Tegak lurus Percabangan 
:Menggarpu/dikotom Sifat batang: Geragih Bentuk batang: Bulat (Teres) 
Permukaan: Licin (Laevis) Radix : Serabut (Adventicia) Flos Tempat: 
Ujung batang Bagian flos: Berkas Kelamin: Bunga lengkap Calyx: 
Lepas/bebas Carolla: Berlekatan Stamen Jumlah: Banyak Pistilum: Putik 
tunggal Ovarium. 
2.3 Ordo Bromeliales 
Ordo Bromeliales merupakan tumbuhan berhabitus herba/terna, jarang 
mempunyai batang yang kokoh kuat, kadang-kadang mirip rumput. 
Bunga banci, karena adanya reduksi kadang-kadang berkelamin tunggal, 
aktinomorf atau zigomorf, berbilangan 3, jarang berbilangan 2, 
mempunyai 2 lingkaran hiasan yang sama, kadang-kadang perhiasan 
bunga dapat dibedakan dalam kelopak dan mahkota. Benang sari dalam 2 
lingkaran, jumlahnya sering berkurang, kadang-kadang hanya terdapat 1 
benang sari. Bakal buah dengan bakal biji yang atrop atau anatrop, buah 
dengan biji yang mempunyai endosperm bertepung. 
Ordo Bromeliales merupakan tumbuhan berhabitus herba/terna, jarang 
mempunyai batang yang kokoh kuat, kadang-kadang mirip rumput. 
Bunga banci, karena adanya reduksi kadang-kadang berkelamin tunggal, 
aktinomorf atau zigomorf, berbilangan 3, jarang berbilangan 2, 
mempunyai 2 lingkaran hiasan yang sama, kadang-kadang perhiasan 
bunga dapat dibedakan dalam kelopak dan mahkota. Benang sari dalam 2 
lingkaran, jumlahnya sering berkurang, kadang-kadang hanya terdapat 1 
benang sari. Bakal buah dengan bakal biji yang atrop atau anatrop, buah 
dengan biji yang mempunyai endosperm bertepung. 
Familia yang masuk ke dalam Ordo Bromeliales terdiri dari : 
1. Familia Flagellariaceae 
Familia Flagellariaceae kebanyakan berupa tumbuhan memanjat dengan 
daun-daun yang panjang dan bertulang sejajar dan ujungnya berubah 
menjadi pembelit (sulur daun), pangkalnya berupa upih membalut 
batang. Bunga kecil, banci atau berkelamin tunggal, berumah 2, 
aktinomorf, tersusun dalam malai pada ujung batang. Hiasan bunga 
berupa tenda bunga petaloid, tersusun dalam 
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2 lingkaran dengan 3 daun tenda bunga dalam setiap lingkaran, tidak 
gugur. Benang sari 6, berlekatan dengan pangkal tenda bunga, bebas satu 
sama lainnya. Bakal buah menumpang, beruang 3 dengan 1 bakal biji 
setiap ruang, 1 tangkai putik yang berlekuk 
3. Buah tidak membuka, berupa buah buni atau buah batu berisi 3 biji. 
Biji dengan endosperm, lembaga kecil, contoh species: Flagellaria indica. 
2. Familia Restionaceae 
Familia Restionaceae, merupakan tumbuhan berhabitus terna perennial 
dengan rimpang yang dibalut oleh upih-upih yang serupa sisik dengan 
batang pendukung bunga yang tumbuh tegak, berbentuk segi empat atau 
pipih, pada tiap-tiap bukunya terdapat upih yang tidak atau lekas gugur 
dan tersusun dalam 2 baris. Bunga dalam ketiak daun- daun pelindung, 
terangkai sebagai bulir atau malai, kebanyakan berkelamin tunggal, 
berumah 2, jarang banci. Rangkaian bunga jantan berbeda dari rangkaian 
bunga betina. Bunga bersifat aktinomorf, tenda bunga terdiri atas 2-6 
daun tenda bunga, pada bunga betina sering tidak ada. Bunga jantan 
dengan 2-3 benang sari yang berhadapan dengan daun-daun tenda di 
lingkaran dalam. Bakal buah menumpang, 1-3 dengan 1-3 tangkai putik, 
tiap ruang berisi 1 bakal biji. Buahnya buah kendaga atau buah keras. 
Biji dengan endosperm, lembaga kecil, contoh species: Anarthria scabra. 
3. Familia Mayacaceae 
Familia Mayacaceae merupakan tumbuhan berhabitus terna rawa-rawa 
yang kecil, daun-daun bangun pita pendek, duduknya tersebar. Bunga 
terpisah-pisah atau tersusun dalam bunga payung, banci, aktinomorf. 
Perhiasan bunga terdiri atas 3 daun kelopak Familia Mayacaceae 
merupakan tumbuhan berhabitus terna rawa-rawa yang kecil, daun-daun 
bangun pita pendek, duduknya tersebar. Bunga terpisah-pisah atau 
tersusun dalam bunga payung, banci, aktinomorf. Perhiasan bunga terdiri 
atas 3 daun kelopak 
4. Familia Xyridaceae 
Familia Xyridaceae tumbuhan berhabitus terna perenial, merupakan rozet 
akar, panjang, mirip daun rumput, batang pendukung bunga panjang, 
dengan pada ujungnya sejumlah bunga tersusun sebagai bulir rapat, dan 
terdapat dalam ketiak daun-daun pelindung. Bunga banci, kelopak terdiri 
atas 2 daun kelopak, zigomorf atau terdiri atas 
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1 daun kelopak yang besar dan 2 yang kecil. Mahkota terdiri atas 3 daun 
mahkota yang berlekatan, aktinomorf. Benang sari 6 tersusun dalam 2 
lingkaran, yang 3 berhadapan dengan daun-daun mahkota fertil, yang 3 
lainnya mandul atau hilang. Bakal buah penumpang, beruang 1, dengan 3 
tembuni pada dinding atau 1 tembuni pada dasar, bakal biji banyak 
tangkai putik 1 atau berbelah 3. Buahnya buah kendaga yang membuka 
dengan membelah ruang. Biji dengan endosperm seperti tepung dan 
lembaga kecil, contoh species: Xyris indica. 
5. Familia Eriocaulaceae 
Familia Eriocaulaceae merupakan tumbuhan berhabitus terna perennial, 
jarang anual, dengan daun-daun seperti daun rumput, sempit memanjang, 
sering tersusun sebagai rozet akar. Bunga kecil, berkelamin tunggal, 
aktinomorf atau zigomorf, tersusun dalam bongkol yang terdapat pada 
ujung tangkai yang panjang. Tenda bunga seperti selaput, berbilangan 2- 
3 tersusun dalam 1 lingkaran, kadang-kadang tidak terdapat. Benang sari 
2-6, bebas, berhadapan dengan daun-daun tenda. Kepala sari kecil, 
beruang 1-2 membuka dengan celah membujur. Bakal buah menumpang, 
beruang 2-3, setiap ruang dengan 1 bakal biji, tangkai putik 1. 
Buah kendaga membuka dengan membelah ruang. Biji dengan 
endosperm seperti tepung dan lembaga kecil, contoh species: Eriocaulon 
compressum. 
6. Familia Bromeliaceae 
Familia Bromeliaceae sebagian besar tumbuhanini berupa epifit, jarang 
teresterial dan berupa tumbuhan besar dengan batang agak panjang, daun 
tebal memanjang dengan rambut-rambut berbentuk sisik, tepi dengan 
rigi-rigi yang berupa duri-duri, upih lebar, biasanya berjejal membentuk 
rozet akar. Bunga banci, kebanyakan aktinomorf, jarang zigomorf, 
tersusun dalam bulir atau malai. Kelopak terdiri atas 3 daun kelopak, 
tidak gugur, daun mahkota 3, bebas. Benang sari tersusun dalam 2 
lingkaran, masing- masing lingkaran terdiri atas 3 benang sari. Bakal 
buah menumpang sampai sama sekali tenggelam, beruang 3 dengan 
banyak bakal biji dalam setiap ruang. Tangkai putik panjang dengan 3 
kepala putik. Buahnya berdaging, tidak membuka. Biji sering bersayap, 
mempunyai endosperm bertepung dan lembaga yang kecil, contoh 
species: Ananas comosus. 
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7. Familia Commelinaceae 
Familia Commelinaceae berupa tumbuhan berhabitus terna perenial, 
dengan batang berbuku-buku, upih daun tipis seperti selaput yang besar, 
kadang-kadang tertembus oleh perbungaannya. Bunga biasanya banci, 
aktinomorf, tersusun dalam sinsinus atau sinsinus ganda. Perhiasan 
bunga terdiri atas kelopak dengan 3 daun kelopak yang bebas dan 
seringkali berwarna, mahkota terdiri atas 3 daun mahkota yang bebas 
kebanyakan berwarna biru atau putih. Benang sari 6, sering kurang dari 6 
karena ada yang rontok, kadang- kadang sampai hanya tinggal 2.Tangkai 
sari berambut, sering berwarna cerah. Bakal buah selalu jelas 
menumpang. Beruang 2-3, tiap ruang dengan 1 bakal biji atau lebih. 
Tangkai putik di ujung, tunggal, kepala putik berbentuk bongkol atau 
berbagi 3, contoh species: Commelina nudiflora. 
8. Familia Pontederiaceae 
Familia Pontederiaceae merupakan tumbuhan berhabitus terna air atau 
rawah, perennial , batang simpodial, berakar pada dasar atau mengapung. 
Daun dengan helaian Familia Pontederiaceae merupakan tumbuhan 
berhabitus terna air atau rawah, perennial , batang simpodial, berakar 
pada dasar atau mengapung. Daun dengan helaian 
Suku nanas-nanasan atau Bromeliaceae adalah salah satu suku anggota 
tumbuhan berbunga. Menurut sistem klasifikasi APG II suku ini 
termasuk ke dalam bangsa Poales, klad commelinids (eumonokotil). Di 
dalamnya tercakup berbagai genus seperti Ananas, Bilbergia, dan 
Bromelia. Famili Bromeliaceae saat ini ditempatkan dalam ordo Poales. 
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2.4 Ordo Orchidales 
Orchidales adalah salah satu bangsa/ordo anggota tumbuhan berbunga 
yang termasuk dalam anak kelas Liliidae, kelas Liliopsida, menurut Sistem 
klasifikasi Cronquist (1981). Ada empat suku yang termasuk di dalamnya:  
 
                                                             
9 Angiosperm Phylogeny Group (2009), "An update of the Angiosperm Phylogeny Group 
classification for the orders and families of flowering plants: APG III", Botanical Journal of the Linnean 







Orchidales merupakan satu bangsa tumbuhan berbunga dengan anggota 
jenis terbanyak. Jenis-jenisnya tersebar luas dari daerah tropika basah 
hingga wilayah sirkumpolar, meskipun sebagian besar anggotanya 
ditemukan di daerah tropika. Kebanyakan anggota suku ini hidup sebagai 
epifit, terutama yang berasal dari daerah tropika. Anggrek di daerah 
beriklim sedang biasanya hidup di tanah dan membentuk umbi sebagai 
cara beradaptasi terhadap musim dingin. Organ-organnya yang cenderung 
tebal dan "berdaging" (sukulen) membuatnya tahan menghadapi tekanan 
ketersediaan air. Anggrek epifit dapat hidup dari embun dan udara lembab. 
  Ciri-ciri Orchidales 
Anggota suku ini cenderung memiliki organ-organ yang sukulen atau 
"berdaging": tebal dengan kandungan air yang tinggi. Dengan demikian 
anggrek dapat hidup pada kondisi ketersediaan air yang rendah. Air 
diperoleh dari hujan, tetesan, embun, atau uap air di udara. Namun 
demikian, anggrek tidak ditemukan di daerah gurun karena perakarannya 
tidak intensif. Anggrek menyukai cahaya matahari tetapi tidak langsung 
sehingga ia biasa ditemukan di alam sebagai tumbuhan lantai hutan atau 
di bawah naungan. Sebagai tanaman hias, anggrek tahan di dalam ruang. 
1.  Perakaran 
Memiliki akar serabut. Jenis-jenis epifit yaitu mengembangkan akar 
sukulen dan melekat pada batang pohon tempatnya tumbuh,namun tidak 
merugikan pohon inang. Ada pula yang tumbuh geofitis,dengan istilah 
lain terrestria artinya tumbuh di tanah dengan akar-akar di dalam tanah. 
Ada pula yang bersifat saprofit, tumbuh pada media daun-daun kering 
dan kayu-kayu lapuk yang telah membusuk menjadi humus. Pada 
permukaan akar seringkali ditemukan jamur akar (mikoriza) yang 





2.  Batang  
Batang anggrek beruas-ruas. Anggrek yang hidup di tanah ("anggrek 
tanah") batangnya pendek dan cenderung menyerupai umbi. Sementara 
itu, anggrek epifit batangnya tumbuh baik, seringkali menebal dan 
terlindungi lapisan lilin untuk mencegah penguapan berlebihan. 
Pertumbuhan batang dapat bersifat "memanjang" (monopodial) atau 
"melebar" (simpodial), tergantung genusnya. 
3.  Daun  
Daun anggrek biasanya oval memanjang dengan tulang daun memanjang 
pula, khas daun monokotil. Daun dapat pula menebal dan berfungsi 
sebagai penyimpan air. 
Seperti halnya tumbuhan lain, anggrek juga memiliki banyak variasi pada 
daunnya. Variasi daun ini antara lain bisa dilihat langsung dari warna 
maupun bentuknya. Beberapa variasi bentuk daun anggrek tersebut 
dikelompokan sebagai berikut : 
a)  Bentuk silindris, bentuk daun panjang dan tumpul berdaging sehingga 
tampak seperti pensil 
b)  Bentuk talang, helaian daun kiri dan kanan membentuk sudut 
(melengkung seperti huruf  ―V‖ ), menyerupai talang contohnya Aerides, 
Rhynchostylis, Ascocentrum, Cymbidium, dll. 
c)  Bentuk sendok, bentuk daun lonjong dan memanjang, relatif datar 
misalnya Bulbophyllum dan Catileya 
d)  Bentuk roset, cirinya daun mengimpit batang atau pangkal daun di 
bagian atasnya. Misalnya pada Phalaenopsis dan  Oberonia. 
4.  Bunga 
Bunga anggrek berbentuk khas dan menjadi ciri khas yang 
membedakannya dari anggota suku lain. Bunga-bunga anggrek tersusun 
majemuk, muncul dari tangkai bunga yang memanjang, muncul dari 
ketiak daun. Bunganya simetri bilateral. Helaian Kelopak bunga (sepal) 
biasanya berwarna mirip dengan mahkota bunga (sehingga disebut tepal). 
Satu helai mahkota bunga termodifikasi membentuk semacam "lidah" 
yang melindungi suatu struktur aksesoris yang membawa benang sari dan 
putik. Benang sari memiliki tangkai sangat pendek dengan dua kepala 
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sari berbentuk cakram kecil (disebut "pollinia") dan terlindung oleh 
struktur kecil yang harus dibuka oleh serangga penyerbuk (atau manusia 
untuk vanili) dan membawa serbuk sari ke mulut putik. Tanpa bantuan 
organisme penyerbuk, tidak akan terjadi penyerbukan. 
5.  Buah anggrek  
Buah anggrek berbentuk kapsul yang berwarna hijau dan jika masak 
mengering dan terbuka dari samping. Bijinya sangat kecil dan ringan, 
sehingga mudah terbawa angin. Biji anggrek tidak memiliki jaringan 
penyimpan cadangan makanan; bahkan embrionya belum mencapai 
kematangan sempurna. Perkecambahan baru terjadi jika biji jatuh pada 
medium yang sesuai dan melanjutkan perkembangannya hingga 
kemasakan. 
Orchidales terbagi menjadi 2 family yaitu : 
1. FamilyApostasiaceae 
Memiliki Ciri-ciri :  
-  Terna terestrial dengan rimpang pendek dan batang tidak bercabang-
cabang  
-  Daun memanjang, bertangkai, dan bertulang melengkung  
-  Bunga kecil, banci, aktinomorf atau zigomorf, tersusun dalam bulir 
yang mempunyai daun daun pelindung  
-  Hiasan bunga terdiri atas 6 daun-daun tenda bunga yang menyerupai 
mahkota  
-  Benang sari 3 atau 2, satu dari lingkaran dalam dengan satu dari 
lingkaran luar yang terletak dalam bidang median, atau dua dari 
lingkaran dalam dengan satu dari lingkungan luar yang mandul  
-  Tangkai sari berlekatan pada pangkalnya dan berlekatan pula dengan 
tangkai putik  
-  Kepala sari bebas, beruang 2 memanjang dan membuka dengan celah 
yang membujur 
-  Bakal buah tenggelam, beruang 3 dengan tembuni di sudut-sudut  
-  Tangkai putik langsing, kepala putik 3 
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-  Buah kendaga dan biji kecil dan banyak  
 
2. Family Orchidaceae  
-  Terna perenial dengan perawakan beragam  
-  Sebagian besar epifit, tetapi ada pula yang saprofit dan terestrial  
-  Mempunyai rimpang, akar seperti umbi  
-  Batang berdaun atau tidak, pangkal seringkali menebal membentuk 
umbi semu yang mempunyai akar-akar yang mengandung klorofil  
-  Daun berseling, biasanya tersusun dalam 2 baris, agak tebal, berdaging  
-  Pangkal berubah menjadi upih yang hampir seluruh tertutup dan 
memeluk batang  
-  Bunga mempunyai bentuk dan warna yang indah  
-  Biasanya banci, zigomor, jarang terdapat bunga berkelamin tunggal 
yang berumah 1 
-  Benang sari 2 atau 1, terdiri dari benang sari lateral pada lingkaran 
dalam atau median  dari lingkaran luar  
-  Kepala sari menghadap ke dalam, beruang 2, membuka dengan celah 
membujur  
-  Bakal buah tenggelam, beruang 1 dengan 3 tembuni pada dindingnya,  
-  Tangkai putik dengan tangkai sari berlekatan membentuk suatu tiang 
(Columna) 
Suku ini meliputi 20.000-an jenis yang terbagi dalam sekitar 500-an 
marga yang tersebar di daerha tropis dan daerah iklim sedang 
 
2.5 Ordo Arecales 
Arecales adalah salah satu bangsa tumbuhan berbunga yang termasuk 
dalam klad commelinids (‖core Monokotil‖), Monokotil menurut 
Sistem klasifikasi APG II). Bangsa ini juga diakui sebagai takson 
dalam sistem klasifikasi Cronquist dan tercakup dalam anak kelas 
Arecidae, kelas Liliopsida.  
Bangsa ini hanya memiliki satu suku anggota, Arecaceae (suku pinang-
pinangan).  
Ordo Arecales merupakan tumbuhan yang memiliki berbagai 
perawakan habitus, kebanyakan berupa herba/terna yang besar, kadang-
kadang pohon-pohon atau liana, ada pula yang berupa tumbuhan kecil-
kecil. Daun kebanyakan besar, berbagi atau majemuk dengan susunan 
tulang-tulang menjari atau menyirip. Bunga kecil, banci atau 
berkelamin tunggal, tersusun rapat membentuk bunga majemuk seperti 
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bulir atau tongkol, pada pangkalnya terdapat suatu seludang yang 
membungkus atau melindungi bunga majemuk. Perhiasan bunga tidak 
ada, atau bila ada tidak menarik, berbilang 3, kadang berbilang lain. 
Benang sari berbeda-beda jumlahnya. Bakal buah menumpang, beruang 
1 atau lebih, jumlah bakal biji dalam setiap ruang tidak tertentu. Buah 
berupa buah buni atau buah batu, bukan buah kendaga. Bunga dengan 
endosperm besar dan lembaga kecil. 
a. Familia Arecaceae (Palmae) 
Familia Arecaceae tumbuhan berhabitus semak, pohon atau liana 
dengan batang sangat pendek hampir tidak ada, atau tinggi besar, ada 
yang langsing panjang dan bersifat Familia Arecaceae tumbuhan 
berhabitus semak, pohon atau liana dengan batang sangat pendek 
hampir tidak ada, atau tinggi besar, ada yang langsing panjang dan 
bersifat 
Daun tunggal, bercangap, berbagi atau majemuk dengan susunan 
tulang-tulang menjari atau menyirip, biasanya besar, panjangnya dapat 
mencapai beberapa meter, tersusun sebagai roset batang atau roset akar, 
pada jenis-jenis yang memanjat, tersebar dalam kuncup, daun berlipat 
bila telah berkembang biasanya berujung tajam, tepi atau ibu tulang 
berduri. Tangkai daun ke pangkal melebar menjadi upih yang 
membalut batang atau setidak-tidaknya menyerupai upih dan kadang-
kadang lama tidak mau melepas dari batang. 
Bunga kecil, hermaprodit atau karena adanya reduksi salah satu alat 
kelaminya menjadi berkelamin tunggal, berumah satu atau berumah 
dua, kadang-kadang, tersusun dalam bunga majemuk yang bersifat 
seperti malai, biasanya dengan ibu tangkai bunga yang menebal, yang 
keseluruhanya membentuk yang disebut bunga tongkol. Karangan 
bunga itu jarang terdapat pada ujung batang, tetapi biasanya di ketiak-
ketiak daun atau pada batang di bawah roset daun, kebanyakan 
diselubungi oleh daun pelindung yang disebut seludang bunga, 
seludang bunga banyak atau sedikit, seperti belulang atau seperti 
membran. Perhiasan bunga ganda, berupa 3 daun kelopak yang 
terpisah-pisah atau berlekatan dengan susunan seperti genting atau 
kutub-kutub, dalam bunga jantan biasanya tersusun seperti katup-katup 
dalam bunga betina seperti genting. Benang sari biasanya 6, tersusun 
dalam 2 lingkaran, jarang lebih dari 6 (3- banyak) atau hanya 3, bebas 
satu dari yang lain atau berlekatan, kepala sari beruang 2, membuka 
dengan celah membungkus, serbuk sari dengan permukaan yang licin 
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jarang berduri. Bakal buah menumpang, dalam bungan jantan tidak ada 
atau tereduksi, beruang 1-3, jarang beruang 4-7, setiap ruang berisi 1 
bakal biji, kadang dalam bakal buah yang beruang 3 hanya terdapat 1 
bakal biji yang sempurna perkembangannya. Buah buni atau buah batu, 
beruang 1-2, atau dengan daun-daun buah yang jelas batas-batasnya. 
Biji dengan endosperm dan lembaga yang kecil, contoh species: Salak 
Zalacca edulis Bunga kecil, hermaprodit atau karena adanya reduksi 
salah satu alat kelaminya menjadi berkelamin tunggal, berumah satu 
atau berumah dua, kadang-kadang, tersusun dalam bunga majemuk 
yang bersifat seperti malai, biasanya dengan ibu tangkai bunga yang 
menebal, yang keseluruhanya membentuk yang disebut bunga tongkol. 
Karangan bunga itu jarang terdapat pada ujung batang, tetapi biasanya 
di ketiak-ketiak daun atau pada batang di bawah roset daun, 
kebanyakan diselubungi oleh daun pelindung yang disebut seludang 
bunga, seludang bunga banyak atau sedikit, seperti belulang atau seperti 
membran. Perhiasan bunga ganda, berupa 3 daun kelopak yang 
terpisah-pisah atau berlekatan dengan susunan seperti genting atau 
kutub-kutub, dalam bunga jantan biasanya tersusun seperti katup-katup 
dalam bunga betina seperti genting. Benang sari biasanya 6, tersusun 
dalam 2 lingkaran, jarang lebih dari 6 (3- banyak) atau hanya 3, bebas 
satu dari yang lain atau berlekatan, kepala sari beruang 2, membuka 
dengan celah membungkus, serbuk sari dengan permukaan yang licin 
jarang berduri. Bakal buah menumpang, dalam bungan jantan tidak ada 
atau tereduksi, beruang 1-3, jarang beruang 4-7, setiap ruang berisi 1 
bakal biji, kadang dalam bakal buah yang beruang 3 hanya terdapat 1 
bakal biji yang sempurna perkembangannya. Buah buni atau buah batu, 
beruang 1-2, atau dengan daun-daun buah yang jelas batas-batasnya. 
Biji dengan endosperm dan lembaga yang kecil, contoh species: Salak 
Zalacca edulis 
Familia Araceae berhabitus terna dengan getah yang cair atau seperti 
susu, pait, dalam tanah mempunyai rimpang yang memanjang dan 
seperti umbi, kadang-kadang memanjat, jarang dengan batang berkayu. 
Daun biasanya tidak banyak, kadang-kadang baru terbentuk setelah 
keluar bunga, tunggal atau berbagi sampai majemuk, kebanyakan 
tersusun sebagai roset akar atau tersebar pada batang atau bersilang 
dalam 2 baris. Helaian bunga jantung atau perisai, anak panah, dengan 
tangkai pada pangkal berubah menjadi upih daun yang tipis seperti 
selaput. 
Bunga kecil, dalam jumlah yang banyak, tersusun sebagai bulir atau 
tongkol yang mempunyai seludang, berbau tidak sedap, banci atau 
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berkelamin tunggal. Bunga banci atau berkelamin tunggal pada tongkol 
teratur sedemikian rupa, sehingga bunga jantan terdapat di bagian atas 
tongkol, dan bunga betina di bagian bawahnya. Bunga yang banci 
mempunyai perhiasan bunga yang terdiri atas 4-6 segmen atau 
berlekatan membentuk badan seperti piala, bunga yang berkelamin 
tunggal tanpa perhiasan bunga. Benang sari 2- 4-8, berhadapan dengan 
segmen-segmen perhiasan bunga, kepala sari membuka dengan celah 
atau liang, bebas atau bersatu menjadi satu massa. Pada bunga jantan 
sering terdapat benang-benang sari yang mandul. 
Bakal buah menumpang atau tenggelam dalam tongkol, beruang 1-
banyak, dengan sedikit sampai banyak, bakal biji dalam setiap 
ruangnya. Tangkai putik dan kepala putik bermacam-macam bentuk 
dan susunannya, atau tidak terdapat. Buahnya buah buni, berisi1-
banyak biji, yang mempunyai endosperm dengan lembaga di 
tengahnya, atau tanpa endosperm dengan lembaga yang bengko,contoh 
species: Tanaman kuping gajah Anthurium pentaphyllum Bakal buah 
menumpang atau tenggelam dalam tongkol, beruang 1-banyak, dengan 
sedikit sampai banyak, bakal biji dalam setiap ruangnya. Tangkai putik 
dan kepala putik bermacam-macam bentuk dan susunannya, atau tidak 
terdapat. Buahnya buah buni, berisi1-banyak biji, yang mempunyai 
endosperm dengan lembaga di tengahnya, atau tanpa endosperm 
dengan lembaga yang bengko,contoh species: Tanaman kuping gajah 
Anthurium pentaphyllum 
Familia Cyclanthaceae merupakan tumbuhan berhabitus terna perennial 
dengan habitus mirip Palma, batang pendek atau tidak ada, kadang-
kadang memanjat dan menjadi setengah epifit, mempunyai getah 
seperti susu atau cair. Daun berbentuk kipas seperti pada Palma kipas, 
bertepi rata, berlekuk atau berbagi 2, masing-masing bagian dapat 
berlekuk atau berbagi lagi, tangkai daun pada pangkal berubah menjadi 
upih, duduk daun tersebar atau berseling dalam 2 baris. 
Ordo Arecales merupakan tumbuhan yang memiliki berbagai 
perawakan habitus, kebanyakan berupa herba/terna yang besar, kadang-
kadang pohon-pohon atau liana, ada pula yang berupa tumbuhan kecil-
kecil. Daun kebanyakan besar, berbagi atau majemuk dengan susunan 
tulang-tulang menjari atau menyirip. Bunga kecil, banci atau 
berkelamin tunggal, tersusun rapat membentuk bunga majemuk seperti 
bulir atau tongkol, pada pangkalnya terdapat suatu seludang yang 
membungkus atau melindungi bunga majemuk. Perhiasan bunga tidak 
ada, atau bila ada tidak menarik, berbilang 3, kadang berbilang lain. 
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Benang sari berbeda-beda jumlahnya. Bakal buah menumpang, 
beruang 1 atau lebih, jumlah bakal biji dalam setiap ruang tidak 
tertentu. Buah berupa buah buni atau buah batu, bukan buah kendaga. 
Bunga dengan endosperm besar dan lembaga kecil. 
 
a. Familia Arecaceae (Palmae) 
 
Familia Arecaceae tumbuhan berhabitus semak, pohon atau liana 
dengan batang sangat pendek hampir tidak ada, atau tinggi besar, ada 
yang langsing panjang dan bersifat Familia Arecaceae tumbuhan 
berhabitus semak, pohon atau liana dengan batang sangat pendek 
hampir tidak ada, atau tinggi besar, ada yang langsing panjang dan 
bersifat 
 
Daun tunggal, bercangap, berbagi atau majemuk dengan susunan 
tulang-tulang menjari atau menyirip, biasanya besar, panjangnya dapat 
mencapai beberapa meter, tersusun sebagai roset batang atau roset akar, 
pada jenis-jenis yang memanjat, tersebar dalam kuncup, daun berlipat 
bila telah berkembang biasanya berujung tajam, tepi atau ibu tulang 
berduri. Tangkai daun ke pangkal melebar menjadi upih yang 
membalut batang atau setidak-tidaknya menyerupai upih dan kadang-
kadang lama tidak mau melepas dari batang. 
 
Bunga kecil, hermaprodit atau karena adanya reduksi salah satu alat 
kelaminya menjadi berkelamin tunggal, berumah satu atau berumah 
dua, kadang-kadang, tersusun dalam bunga majemuk yang bersifat 
seperti malai, biasanya dengan ibu tangkai bunga yang menebal, yang 
keseluruhanya membentuk yang disebut bunga tongkol. Karangan 
bunga itu jarang terdapat pada ujung batang, tetapi biasanya di ketiak-
ketiak daun atau pada batang di bawah roset daun, kebanyakan 
diselubungi oleh daun pelindung yang disebut seludang bunga, 
seludang bunga banyak atau sedikit, seperti belulang atau seperti 
membran. Perhiasan bunga ganda, berupa 3 daun kelopak yang 
terpisah-pisah atau berlekatan dengan susunan seperti genting atau 
kutub-kutub, dalam bunga jantan biasanya tersusun seperti katup-katup 
dalam bunga betina seperti genting. Benang sari biasanya 6, tersusun 
dalam 2 lingkaran, jarang lebih dari 6 (3- banyak) atau hanya 3, bebas 
satu dari yang lain atau berlekatan, kepala sari beruang 2, membuka 
dengan celah membungkus, serbuk sari dengan permukaan yang licin 
jarang berduri. Bakal buah menumpang, dalam bungan jantan tidak ada 
atau tereduksi, beruang 1-3, jarang beruang 4-7, setiap ruang berisi 1 
bakal biji, kadang dalam bakal buah yang beruang 3 hanya terdapat 1 
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bakal biji yang sempurna perkembangannya. Buah buni atau buah batu, 
beruang 1-2, atau dengan daun-daun buah yang jelas batas-batasnya. 
Biji dengan endosperm dan lembaga yang kecil, contoh species: Salak 
Zalacca edulis Bunga kecil, hermaprodit atau karena adanya reduksi 
salah satu alat kelaminya menjadi berkelamin tunggal, berumah satu 
atau berumah dua, kadang-kadang, tersusun dalam bunga majemuk 
yang bersifat seperti malai, biasanya dengan ibu tangkai bunga yang 
menebal, yang keseluruhanya membentuk yang disebut bunga tongkol. 
Karangan bunga itu jarang terdapat pada ujung batang, tetapi biasanya 
di ketiak-ketiak daun atau pada batang di bawah roset daun, 
kebanyakan diselubungi oleh daun pelindung yang disebut seludang 
bunga, seludang bunga banyak atau sedikit, seperti belulang atau 
seperti membran. Perhiasan bunga ganda, berupa 3 daun kelopak yang 
terpisah-pisah atau berlekatan dengan susunan seperti genting atau 
kutub-kutub, dalam bunga jantan biasanya tersusun seperti katup-katup 
dalam bunga betina seperti genting. Benang sari biasanya 6, tersusun 
dalam 2 lingkaran, jarang lebih dari 6 (3- banyak) atau hanya 3, bebas 
satu dari yang lain atau berlekatan, kepala sari beruang 2, membuka 
dengan celah membungkus, serbuk sari dengan permukaan yang licin 
jarang berduri. Bakal buah menumpang, dalam bungan jantan tidak ada 
atau tereduksi, beruang 1-3, jarang beruang 4-7, setiap ruang berisi 1 
bakal biji, kadang dalam bakal buah yang beruang 3 hanya terdapat 1 
bakal biji yang sempurna perkembangannya. Buah buni atau buah batu, 
beruang 1-2, atau dengan daun-daun buah yang jelas batas-batasnya. 
Biji dengan endosperm dan lembaga yang kecil, contoh species: Salak 
Zalacca edulis 
 
Familia Araceae berhabitus terna dengan getah yang cair atau seperti 
susu, pait, dalam tanah mempunyai rimpang yang memanjang dan 
seperti umbi, kadang-kadang memanjat, jarang dengan batang berkayu. 
Daun biasanya tidak banyak, kadang-kadang baru terbentuk setelah 
keluar bunga, tunggal atau berbagi sampai majemuk, kebanyakan 
tersusun sebagai roset akar atau tersebar pada batang atau bersilang 
dalam 2 baris. Helaian bunga jantung atau perisai, anak panah, dengan 
tangkai pada pangkal berubah menjadi upih daun yang tipis seperti 
selaput. 
 
Bunga kecil, dalam jumlah yang banyak, tersusun sebagai bulir atau 
tongkol yang mempunyai seludang, berbau tidak sedap, banci atau 
berkelamin tunggal. Bunga banci atau berkelamin tunggal pada tongkol 
teratur sedemikian rupa, sehingga bunga jantan terdapat di bagian atas 
tongkol, dan bunga betina di bagian bawahnya. Bunga yang banci 
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mempunyai perhiasan bunga yang terdiri atas 4-6 segmen atau 
berlekatan membentuk badan seperti piala, bunga yang berkelamin 
tunggal tanpa perhiasan bunga. Benang sari 2- 4-8, berhadapan dengan 
segmen-segmen perhiasan bunga, kepala sari membuka dengan celah 
atau liang, bebas atau bersatu menjadi satu massa. Pada bunga jantan 
sering terdapat benang-benang sari yang mandul. 
 
Bakal buah menumpang atau tenggelam dalam tongkol, beruang 1-
banyak, dengan sedikit sampai banyak, bakal biji dalam setiap 
ruangnya. Tangkai putik dan kepala putik bermacam-macam bentuk 
dan susunannya, atau tidak terdapat. Buahnya buah buni, berisi1-
banyak biji, yang mempunyai endosperm dengan lembaga di 
tengahnya, atau tanpa endosperm dengan lembaga yang bengko,contoh 
species: Tanaman kuping gajah Anthurium pentaphyllum Bakal buah 
menumpang atau tenggelam dalam tongkol, beruang 1-banyak, dengan 
sedikit sampai banyak, bakal biji dalam setiap ruangnya. Tangkai putik 
dan kepala putik bermacam-macam bentuk dan susunannya, atau tidak 
terdapat. Buahnya buah buni, berisi1-banyak biji, yang mempunyai 
endosperm dengan lembaga di tengahnya, atau tanpa endosperm 
dengan lembaga yang bengko,contoh species: Tanaman kuping gajah 
Anthurium pentaphyllum 
 
Familia Cyclanthaceae merupakan tumbuhan berhabitus terna perennial 
dengan habitus mirip Palma, batang pendek atau tidak ada, kadang-
kadang memanjat dan menjadi setengah epifit, mempunyai getah 
seperti susu atau cair. Daun berbentuk kipas seperti pada Palma kipas, 
bertepi rata, berlekuk atau berbagi 2, masing-masing bagian dapat 
berlekuk atau berbagi lagi, tangkai daun pada pangkal berubah menjadi 
upih, duduk daun tersebar atau berseling dalam 2 baris. 
 
Bunga berkelamin tunggal, berumah 1, tersusun sebagai tongkol yang 
mempunyai 2-6 seludang yang mudah runtuh. Bunga jantan dan betina 
terdapat pada satu tongkol. Bunga jantan tanpa perhiasan bunga atau 
mempunyai tenda bunga yang berlekatan, bergigi 
 
6 dengan 6-banyak benang sari. Bunga jantan telanjang, atau 
mempunyai tenda bunga yang terdiri atas 4 daun tenda bunga 
berbentuk sisik, dan 4 benang sari mandul berbentuk benang. Bakal 
buah tenggelam dalam tongkol atau sumbu bunga majemuknya, 
beruang 1 dengan 2-4 tembuni pada dindingnya, bakal biji pada setiap 
tembuni banyak. Buahnya buah buni yang berisi banyak biji. Biji 
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dengan kulit biji yang berdaging, mempunyai endosperm dan lembaga 
yang kecil, lurus atau bengkok, contoh species: Cyclanthus bipartitus. 
 
2 Familia Lemnaceae Familia Lemnaceae merupakan tumbuhan 
berhabitus terna perennial, berukuran kecil, mengapung atau tenggelam 
di air, tanpa batas yang nyata antara batang dan daun- daunnya, dengan 
akar-akar seperti benang-benang atau tanpa akar, merupakan tanda 
adanya adaptasi kehidupan, menggunakan air sebagai habitatnya, serta 
adanya reduksi alat-alat vegetatif yang tidak ditemukan pada tumbuhan 
lain. Tubuh tumbuhan ini tereduksi menjadi benda bentuk jorong, 
memanjang atau bulat pipih, tanpa diferensiasi morfologi, sehingga 
menyerupai talus, di sebelah atas kelihatan hijau, sebelah bawah 
seringkali berwarna lembayung, berkembang biak secara vegetatif 
dengan perantaraan kuncup-kuncup pada pangkal bergandengan dengan 
induknya, dan kemudian dapat terpisah-pisah menjadi individu baru. 
Bungan berkelamin tunggal, berumah 1, tidak mempunyai perhiasan 
bunga; bunga jantan hanya c. Familia Lemnaceae Familia Lemnaceae 
merupakan tumbuhan berhabitus terna perennial, berukuran kecil, 
mengapung atau tenggelam di air, tanpa batas yang nyata antara batang 
dan daun- daunnya, dengan akar-akar seperti benang-benang atau tanpa 
akar, merupakan tanda adanya adaptasi kehidupan, menggunakan air 
sebagai habitatnya, serta adanya reduksi alat-alat vegetatif yang tidak 
ditemukan pada tumbuhan lain. Tubuh tumbuhan ini tereduksi menjadi 
benda bentuk jorong, memanjang atau bulat pipih, tanpa diferensiasi 
morfologi, sehingga menyerupai talus, di sebelah atas kelihatan hijau, 
sebelah bawah seringkali berwarna lembayung, berkembang biak 
secara vegetatif dengan perantaraan kuncup-kuncup pada pangkal 
bergandengan dengan induknya, dan kemudian dapat terpisah-pisah 
menjadi individu baru. 
 
2.6 Ordo Zingiberales 
Zingiberales adalah salah satu bangsa tumbuhan berbunga yang termasuk 
dalam klad commelinids (‖core Monokotil‖), Monokotil menurut Sistem 
klasifikasi APG II). Bangsa ini juga diakui sebagai takson dalam sistem 
klasifikasi Cronquist dan tercakup dalam anak kelas Zingiberidae, kelas 
Liliopsida. Dalam beberapa sistem sebelumnya, bangsa ini diberi nama 
Scitaminae.  
Anggota-anggotanya yang paling dikenal adalah berbagai pisang, kana, 
garut, serta berbagai jahe-jahean.  
Ordo Zingiberales tumbuhannya kebanyakan berhabitus herba/terna yang 
besar, perennial , mempunyai rimpang atau batang dalam tanah. Daun 
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lebar, jelas dapat dibedakan dalam tiga bagian: helaian, tangkai dan upih. 
Helaian daun simetris, bertulang menyirip. Bunga besar dengan warna 
yang menarik, banci, zigomorf atau asimetris. Kelopak dan mahkota 
berbilang 3, kelopak sering menyerupai mahkota. Benang sari 6, tersusun 
dalam 2 lingkaran, tangkai sari bebas, sering terdapat reduksi, sehingga 
kadang- kadang hanya tinggal 1 benang sari yang fertil, yang lain mandul 
atau tidak terdapat. Bakal buah tenggelam, kebanyakan beruang 3, setiap 
ruang dengan 1- banyak bakal biji. Buahnya buah kendaga atau berdaging, 
biasanya tidak membuka. Biji tanpa atau dengan sedikit endosperm, tetapi 
dengan perisperm yang besar. Ordo Zingiberales meliputi empat Familia 
yaitu: Zingiberaceae, Musaceae, Cannaceae, dan Marantaceae. 
1. Familia Zingiberaceae 
 
Familia Zingiberales tumbuhannya berhabitus terna perennial dengan 
rimpang yang kadang-kadang berbentuk seperti umbi, biasanya 
mengandung minyak menguap sampai berbau aromatik. Batang di atas 
tanah seringkali hanya pendek dan mendukung bunga-bunga saja. Daun 
tunggal mempunyai sel-sel minyak menguap, tersusun dalam 2 baris, 
kadang-kadang jelas mempunyai 3 bagian berupa helaian, tangkai, dan 
upih, selain itu juga lidah-lidah. Helaian biasanya lebar dengan ibu tulang 
yang tebal dan tulang-tulang cabang yang sejajar dan rapat satu dengan 
yang lain dengan arah yang serong ke atas. Tangkai daun pendek atau 
tidak terdapat, upih terbuka atau tertutup, lidah-lidah pada batas antara 
helaian dengan tangkai atau antara helaian dengan upih. Bunga terpisah-
pisah tersusun dalam bunga majemuk tunggal atau berganda, kebanyakan 
banci, zigomorf atau asimetrik. Perhiasan bunga dapat dibedakan dalam 
kelompok dengan 3 daun kelopak dan mahkota yang terdiri atas 3 daun 
mahkota berlekatan pada bagian bawahnya membentuk suatu buluh. 
Benang sari 1 dengan 3-5 benang sari mandul, kadang-kadang bersifat 
seperti daun mahkota. Bakal buah tenggelam, beruang 3, jarang 2 dengan 
tembuni di ketiak, atau beruang 1 dengan tembuni pada dinding atau pada 
dasarnya. Tangkai putik di ujung, tidak terbagi, bebas atau terdapat dalam 
suatu alur pada benang sari yang fertil, ada kalanya berbibir atau bergigi 2. 
Bakal biji banyak. Buahnya buah kendaga yang berkatup 3, atau berdaging 
tidak membuka. Biji bulat atau berusuk, mempunyai salut biji, endosperm 
banyak. Beberapa contoh species: 
 
a. Alpinia: A. galanga Alpinia galanga merupakan tumnuhan berhabitus 
terna berumur panjang, tinggi sekitar 1 sampai 2 meter, bahkan dapat 
mencapai 3,5 meter. Biasanya tumbuh dalam rumpun yang rapat. 
Batangnya tegak, tersusun oleh pelepah-pelepah daun yang bersatu 
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membentuk batang semu, berwarna hijau agak keputih- putihan. Batang 
muda keluar sebagai tunas dari pangkal batang tua. Daun tunggal, 
berwarna hijau, bertangkai pendek, tersusun berseling. Daun di sebelah 
bawah dan atas biasanya lebih kecil dari pada yang di tengah. Bentuk daun 
lanset memanjang, ujung runcing, pangkal tumpul, dengan tepi daun rata. 
Pertulangan daun menyirip. Panjang daun sekitar 20 - 60 cm, dan lebarnya 
4 - 1 
 
5 cm. Pelepah daun lebih kurang 15 - 30 cm, beralur, warnanya hijau. 
Pelepah daun ini saling menutup membentuk batang semu berwarna hijau. 
Bunga lengkuas merupakan 5 cm. Pelepah daun lebih kurang 15 - 30 cm, 
beralur, warnanya hijau. Pelepah daun ini saling menutup membentuk 
batang semu berwarna hijau. Bunga lengkuas merupakan 
 
b. Amomum: A. cardamomum (kapulaga) Amomum cardamomum 
merupakan tumbuhan berhabitus herba tahunan, tingginya dapat mencapai 
1-5 meter. Daun tunggal, tersebar, berwarna hijau tua. Helai daun licin 
atau agak berbulu, berbentuk lanset atau tombak, dengan pangkal dan 
ujung runcing, dan tepi daun rata. Panjang daun sekitar 30-60 cm, dan 
lebarnya 10-12 cm, pertulangan menyirip. Buah Amomum cardamomum 
berkhasiat sebagai obat batuk dan obat perut kembung. Buahnya 
mengandung minyak atsiri yang terutama mengandung sineol, terpineol, 
dan borneol. Biji mengandung 3–7% minyak atsiri yang terdiri atas 
terpineol, terpinil asetat, sineol, alfa borneol, dan beta kamfer, di samping 
itu biji juga mengandung minyak lemak, protein, kalsium oksalat, dan 
asam kersik.  
 
c. Kaempferia: K. galanga (kencur), K. angustifolia (kunci), K. rotunda 
(kunci pepet), K. pandurata. Kencur merupakan tumbuhan berhabitus 
perennial, berbatang basah tidak begitu 
 
tinggi, lebih kurang 20 cm. Tumbuh dalam rumpun. Daun tunggal, 
berwarna hijau dengan tepi merah kecoklatan bergelombang. Bentuk daun 
jorong lebar sampai bundar, panjang 7-15 cm, lebar 2-8 cm, ujung runcing, 
pangkai berlekuk, dan tepinya rata. Permukaan daun bagian atas tidak 
berbulu, sedangkan bagian bawah berbulu halus. Tangkai daun pendek, 
berukuran 3-10 cm, pelepah terbenam dalam tanah, panjang 1,5-3,5 cm, 
berwarna putih. Bunga tinggi, lebih kurang 20 cm. Tumbuh dalam 
rumpun. Daun tunggal, berwarna hijau dengan tepi merah kecoklatan 
bergelombang. Bentuk daun jorong lebar sampai bundar, panjang 7-15 cm, 
lebar 2-8 cm, ujung runcing, pangkai berlekuk, dan tepinya rata. 
Permukaan daun bagian atas tidak berbulu, sedangkan bagian bawah 
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berbulu halus. Tangkai daun pendek, berukuran 3-10 cm, pelepah 
terbenam dalam tanah, panjang 1,5-3,5 cm, berwarna putih. Bunga 
 
2. Familia Musaceae 
 
Familia Musaceae tumbuhan berhabitus terna yang besar, sering dengan 
batang semu yang terdiri atas upih daun yang balut membalut, dengan 
daun yang lebar, bangun jorong atau memanjang, ibu tulang daun tebal, 
beralur di sisi atasnya, jelas berbeda dari tulang- tulang cabangnya yang 
menyirip. Bunga banci atau berkelamin tunggal, zigomorf, tersusun dalam 
sinsinus terdapat dalam ketiak daun pelindung yang besar dan berwarna 
menarik. Keseluruhan rangkaian bunga merupakan tenda dengan bunga 
betina di bagian pangkal dan bunga-bunga jantan di bagian ujung 
perbungaannya. Perhiasan bunga jelas dapat dibedakan dalam kelopak dan 
mahkotanya. Kelopak berbentuk tabung, memanjang, berbagi 2 dengan 
tepi bergigi yang berbeda-beda. Mahkota berbibir 2, bagian atasnya berigi-
rigi. Benang sari 5 dengan 1 lagi yang tereduksi. Tangkai sari berbentuk 
benang, kepala sari bangun garis, beruang 2. Bakal buah tenggelam, 
beruang 3, tiap ruang berisi banyak bakal biji dengan tembuni di sudut-
sudutnya. Tangkai sari berbentuk benang, kepala sari berlekuk. Buah 
berdaging, tidak membuka, merupakan buah buni atau buah kendaga. Biji 
dengan kulit biji keras, kadang-kadang bersalut, lembaga lurus terdapat 
dalam endosperm dan perisperm. 
 
Beberapa contoh-contoh Genus dari Familia Musaceae yaitu:a. Musa: M. 
paradisiaca (pisang), penghasil buah-buahan, mencakup berbagai jenis 
budidaya (―cultivar‖). M. textilis (pisang Manila), penghasil serat; M. 
chiliocarpa (pisang seribu), M. brachycarpa (pisang batu), M. zebrina 
(pisang lilin). 
 
Tanaman pisang termasuk habitus terna dari Classis Monocotyledoneae 
perennial berbentuk pohon tersusun atas batang semu. Batang semu ini 
merupakan tumpukan pelepah daun yang tersusun secara rapat teratur. 
Percabangan tanaman bertipe simpodial dengan meristem ujung 
memanjang dan membentuk bunga lalu buah. Bagian bawah batang pisang 
menggembung berupa umbi yang disebut bonggol. Pucuk lateral (sucker) 
muncul dari kuncup pada bonggol yang selanjutnya tumbuh menjadi 







3. Familia Cannaceae 
 
Familia Cannaceae termasuk tumbuhan berhabitus terna berukuran besar, 
perennial , dalam tanah mempunya rimpang yang tebal seperti umbi. Daun 
pada batang di atas tanah, besar, lebar, bertulang menyirip dengan ibu 
tulang nyata, tangkai daun pada pangkal melebar menjadi upih, lidah-lidah 
daun tidak terdapat. Bunga banci, zigomorf atau lebih sering asimetrik, 
besar dengan warna cerah dan menarik, tersusun dalam rangkaian 
berbentuk tandan atau malai. Perhiasan bunga terdiri atas kelopak dan 
mahkota, masing-masing berbilangan 3, daun- daun kelopak bebas 
tersusun seperti genting, daun- daun mahkota berlekatan pada pangkalnya. 
Benang sari 1-5, kecuali 1 semuanya steril dan berubah menjadi bagian 
bunga yang paling menarik, berwarna cerah, lebar, seperti daun mahkota, 
tetapi mendukung 1 kepala sari yang beruang 1 pada salah satu di bagian 
atasnya. Bakal buah tenggelam, beruang 3, tiap ruang berisi banyak bakal 
biji yang tersusun dalam 2 baris. Tangkai putik tebal menyerupai daun 
dengan kepala putik yang miring. Buah dengan kelopak yang tidak gugur 
di bagian atasnya, berupa buah kendaga yang membuka dengan rusaknya 
dinding kemudian menjadi kasap berbenjol-benjol. Biji banyak, bulat, 
endosperm keras, dan lembaga kecil, contoh: C. edulis (ganyong), 
rimpangnya dimakan, penghasil tepung yang dikenal sebagai ―arrowroot of 
Queensland‖. C. indica (Puspanyidra dan bunga tasbih) tanaman hias. 
 
4. Familia Marantaceae 
 
Familia Marantaceae merupakan tumbuhan berhabitus terna perennial, 
dalam tanah membentuk rimpang yang merayap, di atas tanah terdapat 
batang yang nyata atau tidak. Daun dalam dua baris, terdiri atas 3 bagian 
yang jelas, berupa helaian, tangkai, dan upih yang terbuka, biasanya 
tampak sebagai rozet akar. Helaian bulat telur-memanjang atau jorong, 
bertulang menyirip, seringkali dengan 1 sisi lurus dan sisi yang lain 
melengkung. Tangkai daun bangun silinder, menebal pada batas dengan 
helaian, seringkali bersayap. Bunga banci, asimetrik, tersusun dalam bulir 
atau malai yang mempunyai daun pelindung dan terdapat pada ujung 
batang, ada kalanya bunga muncul dari rimpang. Hiasan bunga biasanya 
dapat dibedakan dalam kelopak dan mahkota, masing-masing terdiri atas 3 
daun mahkota tidak sama besar dan berlekatan, membentuk suatu buluh 
pada bagian bawahnya. Benang sari 4-5, hanya 1 yang fertil, lainnya 
mandul dan bersifat Familia Marantaceae merupakan tumbuhan berhabitus 
terna perennial, dalam tanah membentuk rimpang yang merayap, di atas 
tanah terdapat batang yang nyata atau tidak. Daun dalam dua baris, terdiri 
atas 3 bagian yang jelas, berupa helaian, tangkai, dan upih yang terbuka, 
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biasanya tampak sebagai rozet akar. Helaian bulat telur-memanjang atau 
jorong, bertulang menyirip, seringkali dengan 1 sisi lurus dan sisi yang lain 
melengkung. Tangkai daun bangun silinder, menebal pada batas dengan 
helaian, seringkali bersayap. Bunga banci, asimetrik, tersusun dalam bulir 
atau malai yang mempunyai daun pelindung dan terdapat pada ujung 
batang, ada kalanya bunga muncul dari rimpang. 
 
2.7 Ordo Pandanales 
Pandanales adalah salah satu bangsa tumbuhan berbunga yang 
termasuk dalam klad Monokotil menurut Sistem klasifikasi APG II). 
Bangsa ini juga diakui sebagai takson dalam sistem klasifikasi 
Cronquist dan tercakup dalam anak kelas Arecidae, kelas Liliopsida.  
Ordo Pandanales berhabitus perdu atau pohon dengan daun-daun pipih, 
bangun garis atau pita. Bunga selalu berkelamin tunggal, telanjang atau 
mempunyai tenda bunga, biasanya tersusun dalam karangan bunga 
berupa tongkol majemuk atau bongkol. Bunga jantan dengan 1-banyak 
benang sari, bunga betina dengan bakal buah beruang 1-banyak, setiap 
ruang berisi 1-banyak bakal biji. Kandung lembaga umumnya terdapat 
lebih dari 3 sel antipoda. Buah menyerupai buah keras, biji mempunyai 
endosperm. 
a. Familia Pandanaceae 
Familia Pandanaceae berhabitus semak, perdu atau pohon dengan 
batang yang besar atau tumbuh tegak, bercabang-cabang atau berupa 
liana dengan batang-batang memanjat. Pada pangkal batang terdapat 
akar tunjang, kadang-kadang akar keluar dari bagian batang yang lebih 
tinggi, bahkan dari cabang-cabangnya. Daun sempit, panjang, bangun 
pita dengan tepi berduri kecil-kecil tajam, duri-duri kadang-kadang juga 
pada sisi punggung ibu tulangnya, tersusun dalam garis spiral spirostich 
biasanya ada 3. Bunga berkelamin tunggal, telanjang tersusun sebagai 
bunga tongkol bersifat majemuk, terdapat pada ujung batang atau 
dalam ketiak daun-daun pelindung besar, seringkali berwarna. Bunga 
jantan dengan atau tanpa putik yang rudimenter, mempunyai banyak 
benang sari terdapat pada sumbu bunga pendek atau panjang, tangkai 
sari bebas atau berlekatan, kepala sari tegak terdiri atas 2 ruang sari 
yang masing-masing dapat terbagi lagi dalam ruang-ruang yang lebih 
kecil. Bunga betina tanpa benang sari mandul atau bila ada kecil 
dengan posisi hipogin. Bakal buah menumpang, beruang 1, bebas atau 
berlekatan dengan bakal buah di dekatnya membentuk kelompok-
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kelompok bakal buah dengan kepala putik menjadi satu atau tetap 
terpisah-pisah, duduk langsung pada bakal buah atau pada tangkai putik 
yang pendek. Buahnya buah batu atau menyerupai buah buni, 
terkumpul menjadi buah ganda. Biji kecil, mempunyai endosperm 
berdaging dan lembaga berukuran kecil, contoh species: Pandan wangi 
Pandanus amaryllifolius. 
b. Familia Sparganiaceae 
Familia Sparganiaceae merupakan tumbuhan berhabitus terna 
perennial, mempunyai rimpang dan batang di atas tanah atau 
bercabang-cabang. Daun bangun pita, panjang, kaku atau terkulai, 
pangkal berupih, biasanya tersusun dalam 2 baris pada pangkal batang. 
Bunga berkelamin tunggal, terkumpul dalam tongkol-tongkol yang 
bulat dan terpisah-pisah, bunga jantan di bagian atas dan bunga betina 
pada setiap bunga majemuk, setiap bunga mempunyai perhiasan bunga 
terdiri atas 3-6 segmen, berupa sisik-sisik tipis seperti membran yang 
memanjang. Bunga jantan dengan 3 benang sari atau lebih, tangkai sari 
bebas atau untuk sebagian berlekatan, kepala sari memanjang, serbuk 
sari bulat. Bunga jantan dengan bakal buah yang duduk tidak 
bertangkai daun menyempit pada bagian bawahnya, beruang 1 atau 2, 
setiap ruang berisi 1 bakal biji. Buah termasuk buah keras atau buah 
batu, tanpa tangkai buah, tidak membuka bila telah masak. Biji 
dilindungi oleh kulit biji yang tipis, mempunyai endosperm, bertepung 
dengan lembaga di tengahnya, contoh species: Sparganium eucarpus. 
c. Familia Typhaceae 
Familia Typhaceae merupakan tumbuhan berhabitus terna air, 
perennial, rawa- rawa atau telaga, mempunyai rimpang yang merayap 
dan batang-batang sederhana, dengan bagian bawah terendam air. Daun 
sempit, bangun garis atau pita memanjang, agak tebal seperti sepon, 
biasanya tersusun dalam 2 baris atau merupakan rozet akar. Bunga 
berkelamin tunggal, dalam jumlah besar, tersusun rapat dalam tongkol 
yang berbentuk silinder dengan bunga jantan di bagian atas dan bunga 
betina di bagian bawah tongkol, kedua bagian tersebut dipisahkan oleh 
bagian tongkol yang terdiri atas sisik-sisik tipis seperti selaput. Bunga 
jantan dengan 2-5 benag sari, tangkai sari bebas atau berlekatan dengan 
berbagai cara; kepala putik bangun garis. Bunga betina dengan bakal 
buah beruang 1, yang ke atas menyempit menjadi tangkai putik dengan 
kepala putik yang sempit seperti pita, pangkal bertangkai. 
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Buah kering, jika membuka dengan membelah membujur. Biji dengan 
kulit biji yang bergaris-garis membujur, endosperm bertepung, lembaga 




















Kegiatan Belajar 3 
 
Tanaman dari kelas monokotil yang memiliki manfaat dalam kehidupan. 
Berikut ini tanaman dari kelas monokotil yang mempunyai peran dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.1 Sebagai bahan makanan (pangan) 
Kelas monokotil memiliki 7 ordo dan setiap ordo memiliki spesies dan 
spesies tersebut memiliki peran dalam kehidupan. Berikut ini tanaman dari 
kelas monokotil yang mempunyai peran sebagai bahan makanan (pangan). 
a. Padi (Oryza sativa) 
Padi (Oryza sativa) merupakan salah satu tanaman budidaya terpentig 
dalam peradaban. Meskipun terutama mengacu pada jenis tanaman 
budidaya, padi juga digunakan untuk mengacu pada beberapa jenis dari 
marga (genus) yag sama, yang biasa disebut sebagai padi liar. Padi 
termasuk dalam suku padi-padian atau Poaceae. Terna semusim, 
berakar serabut, batang sangat pendek, struktur seupa batang terbentuk 
dari rangkaian pelepah daun yang saling menopang daun sempurna 
dengan pelepah tegak, daun berbentuk lanset, warna hijau muda hingga 
hijau tua, berurat daun sejajar, tertutupi oleh rambut yang pendek dan 
jarang, bagian bunga tersusun majemuk, tipe malai bercabang, satuan 
bunga disebut floret yang terletak pada satu spikelet yang duduk pada 
panikula, tipe buah bulir atau kariopsis yang tidak dapat dibedakan 
yang mana buah dan bijinya, bentuknya hampir bula hingga lonjong, 
ukuran 3 mm hingga 15 mm, tertutup oleh palea dan lemma, struktur 
dominan padi yang biasa dikonsumsi yaitu jenis enduspermium. 
Suku bung padi memiliki enam kepala sari (anther) dan kepala putik 
(stigma) bercabang dua berbentuk sikat botol. Kedua organ seksual ini 
umumnya siap bereproduksi dalam waktu yang bersamaan. Kepala sari 
kadang-kadang keluar dari palea dan lemma jika telah masak. Dari segi 
reproduksi, padi merupakan tanaman penyerbukan sendiri, karena 95% 
atau lebih serbuk sari membuah sek telur tanaman yang sama. Setelah 
pembuahan terjadi, zigot dan inti polar yang telah dibuahi segera 
membelah diri. Zigot berkembng membentuk embrio dan inti polar 
menjadi endosperm. pada akhir perkembangan, sebagian besar bulir 
padi mengandung pati dibagian endosperm. Bagi tanaman muda, pati 
dimanfaatkan sebagai sumber gizi. 
 Hingga sekarang ada dua spesies padi yang dibududayakan manusia 
secara masal yaitu Oryza sativa yang berasal dari Asia dan 
O.glaberrima yang berassal dari afrika barat. 




1. Padi gogo 
Dibeberapa daerah tadah hujan orang mengembangkan padi gogo, 
suatu tipe padi lahan kering yang relatif toleran tanpa 
penggenangan seperti di sawah. Di lombok dikembangkan sistem 
padi gogo rancah, yang memberikan penggenangan ddalam selang 
waktu tertentu sehingga hasil padi meningkat. Biasanya di daerah 
yang hanya bisa bercocok tanam padi gogo menggunakan model 
tumpang sari. Sistem tumpang sari yaitu dalam sekali tanam tidak 
hanya menanam padi, akan tetapi juga tanaman lain dalam satu 
lahan. Padi gogo biasanya di tumpang sari dengan jagung atau 
ketela pohon. 
2. Padi rawa 
Padi rawa atau padi pasang surut tumbuh liar atau dibudidayakan di 
daerah rawa-rawa. Selain di kalimantan, padi tipe ini ditemukan di 
lembah Sungai Gangga. Padi rawa mampu membentuk batang 
yang panjang sehingga dapat mengikuti perubahan kedalaman air 
yang ekstrim musiman. 
Keanekaragaman tipe beras/nasi 
a. Padi pera 
Padi pera adalah padi dengan kadar amilosa pada pati lebih 
dari 20% pada berasnya. Butiran nasinya jika ditanak tidak 
saling melekat. Lawan dari padi pera adalah padi pulen. 
Sebagian besar orang Indonesia menyukai jenis ini dan 
berbagai jenis beras yang dijual di pasar Indonesia tergolong 
padi pulen. Penggolongan ini terutama dilihat dari konsistensi 
nasinya. 
b. Ketan 
Ketan (sticjy rice), baik yang putih maupun merah/hitam, 
sudah dikenal sejak dulu. Padi ketan memiliki kadar amilosa 
dibawah 1% pada pati berasnya. Patinya didominasi oleh 
amilopektin, sehingga jika ditanak sangat lekat. 
c. Padi wangi 
Padi wangi (aromatic rice) dikembangkan orang dibeberapa 
tempat di Asia, yang terkenal adalah beras Cianjur 
Pandanwangi dan rajalele. Orang luar negeri mengenal padi 
biji panjang (long grain), padi biji pendek (short grain), 
risotto, padi susu umumnya menggunakan metode silsilah. 
Salah satu tahap terpenting dalam pemuliaan padi adalah 





      Sumber : google, wikipedia 
 
Klasifikasi tanaman padi  
Kingdom : Plantae 
divisi       : tracheophyta 
subdivisi : angiospermae 
kelas       : monokotil 
ordo        : Poales 
famili      : poaceae 
genus      : oryza 
spesies    : o. sativa 
 
Hama dan Penyakit pada tanaman padi : 
 Penggerek batang padi putih  
 Penggerek batang padi kuning 
 Wereng batang punggung putih 
 Wereng cokla 
 Wereng hijau 
 Lembing hijau 
 Walang sangit 
 Ganjur 
 Lalat bibit 
 Ulat tentara 
 Tikus sawah 
 blas 





Pengolahan gabah menjadi beras 
Setelah padi dipanen, bulir padi atau gabah dipisahkan dari jerami 
padi. Pemisahan dilakukan dengan memukulkan seikat padi sehingga 
gabah terlepas atau dengan bantuan mesin pemisah gabah.  
Gabah yang terlepas lalu dikumpulkan dan dijemur. Pada zaman 
dulu, gabah tidak dipisahkan lebih dulu dari jerami, dan dijemur 
bersama dengan merangnya. Penjemuran biasanya memakan waktu tiga 
sampai tujuh hari, tergantung kecerahan penyinaran matahari. 
Penggunaan mesin pengering jarang dilakukan. Istilah "Gabah Kering 
Giling" (GKG) mengacu pada gabah yang telah dikeringkan dan siap 
untuk digiling. (Lihat pranala luar). Gabah merupakan bentuk penjualan 
produk padi untuk keperluan ekspor atau perdagangan partai besar.  
Gabah yang telah kering disimpan atau langsung 
ditumbuk/digiling, sehingga beras terpisah dari sekam (kulit gabah). 
Beras merupakan bentuk olahan yang dijual pada tingkat konsumen. 
Hasil sampingan yang diperoleh dari pemisahan ini adalah:  
 sekam (atau merang), yang dapat digunakan sebagai bahan bakar 
 bekatul, yakni serbuk kulit ari beras; digunakan sebagai bahan 
makanan tambahan yang kaya akan vitamin B, dan 
 dedak, campuran bekatul kasar dengan serpihan sekam yang kecil-
kecil; untuk makanan ternak. 
Beras dapat dikukus atau ditim agar menjadi nasi yang siap 
dimakan. Beras atau ketan yang ditim dengan air berlebih akan menjadi 
bubur. Pengukusan beras dapat juga dilakukan dengan pembungkus, 
misalnya dengan anyaman daun kelapa muda menjadi ketupat, dengan 
daun pisang menjadi lontong, atau dengan bumbung bambu yang 
disebut lemang (biasanya dengan santan). Beras juga dapat diolah 
menjadi minuman penyegar (beras kencur) atau obat balur untuk 
mengurangi rasa pegal (param).  
b. Pisang 
Pisang adalah nama umum yang diberikan pada tumbuhan terna 
berukuran besar dengan daun memanjang dan besar yang tumbuh 
langsung dari bagian tangkai. Batang pisang bersifat lunak karena 
terbentuk dari lapisan pelepah yang lunak dan panjang. Batang yang 
38 
 
agak keras berada di bagian permukaan tanah. Pisang memiliki daun 
bertnagkai yang berpencar dan mudah robek dengan bagian batang 
yang meruncing. Ukuran daun pada tiap spesies pisang juga berbeda-
beda. Tangkai pisang menghasilkan bunga dalam jumlah yang banyak. 
Bagian bunga pada pisang akan membentuk buah yang disebut sisir. 
Buah pisang berkelompok dalam satu bunga majemuk dengan ukuran 
yang semakin ke bawah semakin mengecil.  
c. Dalam taksonomi, pisang termasuk dalam genus Musa dan famili 
Musaceae.
[1]
 Beragam spesies pisang tersebar di kawasan Malesia. 
Spesies pisang yang paling banyak dibudidayakan di dunia adalah 
pisang hutan. Jenis pisang hutan dapat tumbuh di hutan, bukit maupun 
di dataran rendah. Selain itu, pisang juga dapat ditanam bersama 
dengan tanaman lain seperti jagung dan ketela pohon.  
d. Pisang dapat dipanen kapan saja, karena pertumbuhannya yang sesuai 
dengan segala jenis musim. Kematian pohon pisang hanya terjadi 
ketika berbuah hanya sekali semasa hidupnya. Buah pisang dapat 
langsung dimakan atau dimasak terlebih dahulu. Nutrisi di dalam 
pisang bermanfaat bagi kesehatan tubuh manusia dan dapat pula dibuat 
sebagai obat tradisional.  
e. Pada awalnya pisang merupakan tumbuhan asli yang berasal dari 
kawasan Asia Tenggara. Pisang kemudian menyebar ke seluruh 
wilayah dunia. Dari arah barat, pisang menyebar mulai dari samudra 
Atlantik menuju ke Pulau Madagaskar lalu ke benua Afrika dan 
menuju ke Amerika Latin dan Amerika Tengah. Sementara itu, pisang 
menyebar dari arah timur melalui samudra Pasifik menuju ke Hawaii. 
Nama spesies dari pisang adalah Musa sp. yang berasal dari genus 
Musa. Pisang termasuk dalam famili Musaceae dalam kelas tumbuhan 
berkeping biji tunggal. Sementara itu, pisang masuk dalam subdivisi 
tumbuhan berbunga dan dan divisi tumbuhan berbiji. Spesies pisang 
masih berkerabat dengan Orchidaceae. 
Pisang dapat tumbuh subur di wilayah dengan musim kemarau 
yang berlangsung antara 0 hingga 4,5 bulan. Curah hujan yang 
diperlukan oleh pisang untuk tumbuh dengan subur adalah 650 hingga 
5.000 mililiter per tahun. Sementara itu, suhu lingkungan yang sesuai 
untuk pertumbuhan pisang berkisar antara 21
o
C hingga 29,5 
o
C. Pisang 
awalnya merupakan tanaman lokal di kawasan Asia Tenggara yang 
sebagian besar berpusat di wilayah Indonesia. Sejak 500 tahun sebelum 
Masehi, pisang telah menyebar hingga ke Pulau Madagaskar. 
Sedangkan wilayah Afrika lainnya telah mengenal dan 
membudidayakan pisang sejak seribu tahun sebelum Masehi. Pada 
masa yang sama, Hawaii telah mengenal dan membudidayakan pisang 
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melalui pengiriman dari Kepulauan Canaria. Pusat keragaman utama 
pisang terletak di daerah Malesia (Asia Tenggara, Papua dan Australia 
tropika). Pusat keragaman minor juga terdapat di Afrika tropis. 
Tumbuhan ini menyukai iklim tropis dan lembap, terutama di dataran 
rendah. Di daerah dengan hujan merata sepanjang tahun, produksi 
pisang dapat berlangsung tanpa mengenal musim. Indonesia, 
Kepulauan Pasifik, negara-negara Amerika Tengah, dan Brasil dikenal 
sebagai negara utama pengekspor pisang. Masyarakat di negara-negara 
Afrika dan Amerika Latin dikenal sangat tinggi mengonsumsi pisang 
setiap tahunnya.  
Pisang yang dibudidayakan pada masa sekarang dianggap 
merupakan keturunan dari Musa acuminata yang diploid dan tumbuh 
liar. Genom yang disumbangkan diberi simbol A. Persilangan alami 
dengan Musa balbisiana memasukkan genom baru, disebut B, dan 
menyebabkan bervariasinya jenis-jenis pisang. Pengaruh genom B 
terutama terlihat pada kandungan tepung pada buah yang lebih tinggi. 
Secara umum, genom A menyumbang karakter ke arah buah meja, 
sementara genom B ke arah buah pisang olah atau pisang masak. 
Hibrida M. acuminata dengan M. balbisiana ini dikenal sebagai M. 
paradisiaca. Khusus untuk Kelompok AAB, nama Musa sapientum 
pernah digunakan.  
Mengikuti anjuran Simmonds dan Shepherd yang karyanya 
diterbitkan pada tahun 1955, klasifikasi pisang budidaya sekarang 
menggunakan nama-nama kombinasi genom ini sebagai nama 
kelompok budidaya. Sebagai contoh, untuk pisang cavendish. Di bawah 
kelompok masih dimungkinkan pembagian dalam anak-kelompok. 
 




Klasifikasi ilmiah : 
Kingdom      : Plantae 
Subkingdom : Tracheobionta 
Super Divisi : Spermatophyta 
Divisi           : Magnoliophyta 
Kelas            : Liliopsida 
Subkelas      : Commelinidae 
Ordo            : Zingiberales 
Famili          : Musaceae 
Genus          : Musa 
Spesies        : Musa paradisiaca 
 
Perbanyakan secara vegetatif membuat pisang amat mudah terkena 
serangan hama, karena sempitnya keragaman genetik. Suatu 
perkebunan yang terkena penyakit tumbuhan dapat menularkan dengan 
singkat ke perkebunan tetangganya. Spesies kumbang bernama 
Cosmopolites sordidus merupakan hama penyebab bercak hitam pada 
buah pisang. 
Berikut wabah dan penyakit sering menyerang tanaman pisang : 
1. Wabah panama 
Wabah panama merupakan penyakit pisang yang paling umum terjadi 
di berbagai wilayah budi daya pisang di dunia. Ciri pisang yang sedang 
terkena wabah panama adalah layu tiba-tiba dan mati sebelum 
menghasilkan buah. Spesies jamur bernama Fusarium oxysporum 
merupakan patogen utama yang menyebabkan wabah panama. 
Penularan penyakit dilakukan melalui akar tanaman yang berada di 
dalam tanah. Fusarium oxysporum dapat bertahan di dalam tanah 
meskipun tidak memiliki inang. Ketahanannya sangat lama hingga 
mencapai waktu selama 5 tahun 
2. Penyakit sigatoka 
Penyakit sigatoka juga merupakan penyakit pisang yang paling umum 
terjadi di berbagai wilayah budi daya pisang di dunia. Dampak yang 
ditimbulkannya adalah kematian pada pohon pisang. Pada pisang, 
penyakit ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu sigatoka kuning dan 
sigatoka hitam. Pembagian ini didasari oleh gejala yang timbul ketika 
patogen penyakit sigatoka sedang merusak pisang. Pada sigatoka 
kuning, daun pisang yang akan mati memiliki bercak berwarna kuning, 
sementara pada sigatoka hitam bercaknya berwarna hitam. Sigatoka 
kuning disebabkan oleh patogen bernama Mycosphaerella musicola, 
sedangkan sigatoka hitam disebabkan oleh Mycosphaerella fijiensis. 
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Penyakit sigatoka juga merupakan penyakit pisang yang paling 
umum terjadi di berbagai wilayah budi daya pisang di dunia. Dampak 
yang ditimbulkannya adalah kematian pada pohon pisang. Pada pisang, 
penyakit ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu sigatoka kuning dan 
sigatoka hitam. Pembagian ini didasari oleh gejala yang timbul ketika 
patogen penyakit sigatoka sedang merusak pisang. Pada sigatoka 
kuning, daun pisang yang akan mati memiliki bercak berwarna kuning, 
sementara pada sigatoka hitam bercaknya berwarna hitam. Sigatoka 
kuning disebabkan oleh patogen bernama Mycosphaerella musicola, 
sedangkan sigatoka hitam disebabkan oleh Mycosphaerella fijiensis.  
Penyakit sigatoka awalnya muncul di perkebunan pisang di 
kawasan Asia pada tahun 1964. Penyakit ini menyebar ke Amerika 
Serikat pada tahun 1968 melalui Hawaii. Sementara itu, penyakit 
sigatoka juga terjadi pada perkebunan pisang di kawasan Afrika dan 
Amerika Tengah sejak tahun 1972. Di Asia, negara pertama yang 
perkebunan pisangnya mengalami penyakit sigatoka adalah Taiwan. 
Penyakit ini kemudian menyebar ke negara Asia lainnya yaitu 
Tiongkok, Filipina, Sumatra (Indonesia), Thailand, dan Malaysia. 
Setelah itu, penyakit sigatoka menyebar dari kawasan Malesia ke benua 
Australia. Sedangkan penyakit sigatoka di Afrika awalnya dialami di 
negara Zambia. Dari Zambia, penyakit ini menyebar ke wilayah negara 
Afrika lainnya yaitu Gabon (1979), Burundi dan Rwanda (1986), serta 
16 negara Afrika lainnya. Sementara itu, penyakit sigatoka di kawasan 
Amerika Tengah pertama kali terjadi di Honduras yang kemudian 
meluas menjadi wabah. Penyakit sigatoka kemudian menyebar ke 
Jamaika, Kuba dan Republik Dominika. Penyebaran penyakit ini 
mencapai Florida pada tahun 1998.  
3. Pembusukan Cerutu 
Pembusukan cerutu merupakan penyakit pisang yang hanya terjadi di 
kawasan Amerika Selatan. Patogen penyakit ini adalah spesies jamur 
bernama Stachylidium theobromae. Gejala awal dari penyakit ini 
adalah pembusukan pada bunga pisang yang kemudian meluas hingga 
ke ujung buah. Kondisi fisik buah yang mengalami pembusukan cerutu 
adalah berkulit gelap dan berserat pada daging buah.  
4. Penyakit Darah 
Penyakit darah pada pisang disebabkan oleh patogen berupa bakteri, 
yaitu Ralstonia solanacearum. Penyakit ini juga dikenal dengan nama 
penyakit Moko. Gejala yang ditimbulkan berupa layunya daun hingga 
mengering. Penyakit darah umumnya menyerang tumbuhan yang 
masih berusia muda. Gejala pada tanaman pisang yang lebih tua ialah 
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daun menguning pada bagian sekitar tangkai. Gejala infeksi yang 
timbul adalah berhentinya pertumbuhan buah. Pisang yang telah 
membentuk sisir akan mengalami kerusakan kulit di bagian ujungnya, 
warnanya menjadi hitam, dan kulitnya mengerut. Pada pisang yang 
berusia sangat tua, gejala pada sisir tidak nampak, tetapi daging buah 
rusak dan membusuk. 
Pisang juga mengandung nutrisi 
Pisang mentah (tidak termasuk kulitnya) mengandung 75% air, 23% 
karbohidrat, 1% protein, dan mengandung sedikit lemak yang dapat 
diabaikan. 100 gram pisang mengandung 89 kalori, 31% dari Nilai 
Asupan Harian AS yang direkomendasikan, vitamin B6, dan vitamin C 
dalam jumlah sedang, mangan dan serat pangan, tanpa nutrien lain 
berukuran mikro dalam kandungan yang signifikan. 
 
Potasium 
Meskipun pisang umumnya dianggap mengandung kandungan kalium 
yang luar biasa. Kandungan kalium di dalam pisang sebenarnya tidak 
tinggi per porsi makanan biasa, hanya memiliki 8% dari Nilai Asupan 
Harian AS yang direkomendasikan untuk kalium (dianggap sebagai 
tingkat asupan harian rendah, lihat tabel nutrisi), dan peringkat 
kandungan kaliumnya di antara buah-buahan, sayuran, kacang-
kacangan, dan banyak makanan lainnya relatif sedang. Sayuran dengan 
kandungan kalium lebih tinggi daripada pisang pencuci mulut mentah 
(358 mg per 100 g) misalnya bayam mentah (558 mg per 100 g), 
kentang panggang tanpa kulit (391 mg per 100 g), kedelai matang (539 
mg per 100 g), jamur portabella panggang (437 mg per 100 g), dan saus 
tomat olahan (413–439 mg per 100 g). Pisang raja mentah mengandung 
499 mg kalium per 100 g. Pisang pencuci mulut kering atau bubuk 
pisang mengandung 1491 mg kalium per 100 gramnya. 
 
Alergen 




Berdasarkan cara mengkonsumsi buahnya, pisang dikelompokkan 
menjadi dua golongan, yaitu pisang meja dan pisang olah. Pisang meja 
dikonsumsi dalam keadaan segar tanpa melalui proses pengolahan, 
seperti pisang ambon, pisang susu, pisang raja, pisang seribu, dan 
pisang cavendish. Pisang olahan dikonsumsi setelah melalui proses 
pengolahan makanan, seperti digoreng, direbus, dibakar, atau dikolak. 
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Pisang yang termasuk dalam golongan pisang olahan adalah pisang 
kepok, pisang siam, pisang kapas, pisang tanduk, dan pisang uli.  
Buah pisang dapat diolah menjadi berbagai produk makanan ringan, 
seperti kue, dan arak. Olahan pisang yang cukup populer antara lain 
keripik pisang (Lampung), sale pisang (Bandung), pisang molen 
(Bogor), dan pisang epe (Makassar), dan arak (Amerika Latin).  
Pisang mempunyai kandungan gizi lebih tinggi dibandingkan apel. 
Buah pisang mengandung mineral seperti kalium, magnesium, fosfor, 
besi, dan kalsium. Pisang juga mengandung vitamin, yaitu Vitamin C, 
Vitamin B kompleks, Vitamin B6, dan serotonin yang aktif sebagai 
neurotransmiter dalam kelancaran fungsi otak.  
3.2 Tanaman monokotil yang mempunyai peran sebagai tanaman obat 
Adapun tanaman kelas monokotil yang mempunyai peran sebagai tanaman 
obat 
a. Jahe 
Jahe (Zingiber officinale), adalah tumbuhan yang rimpangnya sering 
digunakan sebagai rempah-rempah dan bahan baku pengobatan 
tradisional. Rimpangnya berbentuk jemari yang menggembung di 
ruas-ruas tengah. Rasa dominan pedas yang dirasakan dari jahe 
disebabkan oleh senyawa keton bernama zingeron. 
Asal usul penyebaran jahe 
Jahe diperkirakan merupakan tumbuhan pribumi Asia Tenggara. 
Penyebarannya diperkirakan mengikuti migrasi yang dilakukan oleh 
Suku Bangsa Austronesia pada abad ke-4 SM menyeberangi 
Kepulauan Melayu dari CIna Tenggara sampai ke Taiwan. Jahe pun 
menjadi tumbuhan khas wilayah tersebut bersamaan dengan lengkuas, 
temu putih dan lempuyang. Tumbuhan jahe dikategorikan sebagai 
tumbuhan kultigen dan tidak tersedia lagi dalam bentuk liar di alam. 
Hal ini disebabkan karena jahe telah kehilangan kemampuannya 
tumbuh melalui biji seperti kebanyakan jenis rempah-rempah lainnya 
dan hanya bisa berkembang biak melalui reproduksi vegetatif 
menggunakan akarnya yang merupakan akibat dari seleksi buatan yang 
dilakukan manusia. Tumbuhan ini telah lama didomestikasi di India 
dan Tiongkok.  
Suku Bangsa Austronesia menggunakan jahe sebagai bahan-bahan 
masakan dan juga sebagai penghangat tubuh dalam ritual kelahiran 
yang disebut dengan nama "benkidu". Ritual ini merupakan ritual 
penghangatan ibu dan bayi baru saja dilahirkan di dalam sebuah 
ruangan disebut dengan nama "bilik" dengan paparan api dan 
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pemberian jahe sebagai penghangat selama sebulan atau 41 hari. Bagi 
penutur bahasa proto oseanik, jahe digunakan di dalam ritual sihir. 
Jahe disebarkan oleh Suku Bangsa Austronesia dengan membawanya 
dalam pelayaran dan menanamnya di setiap taman di pulau-pulau yang 
mereka kunjungi selama berlayar. Kebiasaan inilah yang menyebabkan 
jahe tersebar hingga ke Filipina dan Kepulauan Maluku, lalu ke 
seluruh Indonesia seperti Sumatra, Jawa, Pulau Papua sampai ke Selat 
Malaka. Penyebarannya terus berlanjut hingga mencapai Eritrea dan 
Jazirah Arab sebagai pemasok jahe ke wilayah Rumania dan Yunani 
untuk digunakan oleh para apoteker dan tabib sebagai bahan antidot 
seperti mithridaticum yang secara rutin diminum oleh Mithridates VI 
dari Pontos. Jahe mulai dikenalkan ke wilayah Laut Tengah pada Abad 
ke-1 Era Umum yang dibawa oleh pedagan dan terkenal di Inggris 
pada Abad ke 11. Selanjutnya, bangsa spanyol membawanya ke 
Hindia Barat dan Meksiko. 
Jahe memiliki nama ilmiah (Zingiber officinale) yang pertama kali 
dinamai oleh William Roxburgh dalam bukunya Flora Indica yang 
diterbitkan pada tahun 1832. Kata Zingiber berasal dari Bahasa Yunani 
―Zingiberi‖ yang diserap dari kata ―Singabera‖ dari Bahasa Sanskerta 
yang memiliki makna "tanduk'' karena bentuk jahe yang mirip dengan 
tanduk rusa. Officinale merupakan serapan bahasa latin (officina) yang 
memiliki makna bahwa tumbuhan digunakan dalam kebutuhan farmasi 
dan ilmu kesehatan. 
Jahe memiliki nama yang beragam di seluruh Indonesia. Daerah yang 
berada di Pulau Sumatra mengenalnya dengan nama halia (Aceh), 
beuing (Gayo), bahing (Karo), pege (Toba), sipode (Mandailing), 
lahya (Komering) lahia (Nias), sipodeh (Minangkabau), page (Lubu), 
dan jahi (Lampung). Nama jahe mungkin berasal dari pulau Jawa 
karena memiliki kemiripan seperti jahe dalam bahasa Sunda, jae 
(Jawa), jhai (Madura), dan jae (Kangean). Daerah Indonesia timur 
seperti Pulau Sulawesi mengenal jahe dengan nama layu 
(Mongondow), moyuman (Poros), melito (Gorontalo), yuyo (Buol), 
siwei (Baree), laia (Makassar), dan pace (Bugis). Di Maluku, jahe 
dikenal dengan nama hairalo (Amahai), pusu, seeia, sehi (Ambon), 
sehi (Hila), sehil (Nusa Laut), siwew (Buns), garaka (Ternate), gora 
(Tidore), dan laian (Aru). Daerah di Pulau Papua menyebutnya dengan 
nama tali dalam bahasa Kalanapat dan marman dalam bahasa Kapaur. 
Wilayah Nusa Tenggara dan sekitarnya menyebutnya dengan nama jae 
(Bali), reja (Bima), alia (Sumba), dan lea (Flores). Bahasa dayak di 
Kalimantan (Dayak) mengenal jahe dengan sebutan lai, sedangkan 




Karena jahe hanya bisa bertahan hidup di daerah tropis, penanamannya 
hanya bisa dilakukan di daerah katulistiwa seperti Asia Tenggara, 
Brasil, dan Afrika. Saat ini Equador dan Brasil menjadi pemasok jahe 









Sumber : Google, Wikipedia 
Klasifikasi ilmiah : 
kingdom     : Plantae 
Superdivisi : Spermatophyta 
Divisi           : Magnoliophyta/Pteridophyyta 
Subdivisi     : Angiospermae 
Kelas           : Monocotyledoneae 
Ordo           : Zingiberales 
Famili         : Zingiberaceae 
Genus        : Zingiber P. Mill 
Species      : Zingiber officinale 
 
Batang jahe merupakan batang semu dengan tinggi 30 hingga 100 cm. 
Akarnya berbentuk rimpang dengan daging akar berwarna kuning 
hingga kemerahan dengan bau menyengat. Daun menyirip dengan 
panjang 15 hingga 23 mm dan panjang 8 hingga 15 mm. Tangkai 
daun berbulu halus.  
Bunga jahe tumbuh dari dalam tanah berbentuk bulat telur dengan 
panjang 3,5 hingga 5 cm dan lebar 1,5 hingga 1,75 cm. Gagang bunga 
bersisik sebanyak 5 hingga 7 buah. Bunga berwarna hijau 
kekuningan. Bibir bunga dan kepala putik ungu. Tangkai putik 
berjumlah dua.  
Rimpang jahe, terutama yang dipanen pada umur yang masih muda 
tidak bertahan lama disimpan di gudang. Untuk itu diperlukan 
pengolahan secepatnya agar tetap layak dikonsumsi. Untuk 
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mendapatkan rimpang jahe yang berkualitas, jahe dipanen pada umur 
tidak terlalu muda juga tidak terlalu tua.  
Jahe segar Selain dipasarkan dalam bentuk olahan jahe, juga 
dipasarkan dalam bentuk jahe segar, yaitu setelah panen, jahe 
dibersihkan dan dijual kepasaran.  
Dibawah ini terdapat beberapa hasil pengolahan jahe yang terdapat di 
pasaran, yaitu:  
 Jahe kering 
 Awetan jahe 
 Jahe bubuk 
 Minyak jahe 
 Oleoresin jahe 
 
1. Jahe kering 
Merupakan potongan jahe yang dikeringkan dengan irisan memotong 
serat irisan tipis (digebing). Jenis ini sangat populer di pasar 
tradisional. 
2. Awetan jahe 
Merupakan hasil pengolahan tradisional dari jahe segar. Yang paling 
sering ditemui di pasaran adalah, tingting jahe (permen jahe), acar, 
asinan, sirup, dan jahe instan. Beberapa jenis olahan jahe ini disukai 
konsumen dari daerah Asia dan Australia. 
3. Jahe bubuk 
Merupakan hasil pengolahan lebih lanjut dari jahe menggunakan 
teknologi industri, jahe dikeringkan selanjutnya digiling dengan 
kehalusan butiran bubuk yang ditentukan. Bubuk jahe diperlukan untuk 
keperluan farmasi, minuman, alkohol dan jamu. Biasanya 
menggunakan bahan baku jahe kering. 
4. Minyak jahe 
Minyak jahe Adalah hasil pengolahan lebih lanjut dari tepung jahe. 




Jahe tumbuh subur di ketinggian 0 hingga 1500 meter di atas 
permukaan laut, kecuali jenis jahe gajah di ketinggian 500 hingga 950 
meter.  
Untuk bisa berproduksi optimal, dibutuhkan curah hujan 2500 hingga 
3000 mm per tahun, kelembapan 80% dan tanah lembap dengan PH 5,5 
hingga 7,0 dan unsur hara tinggi. Tanah yang digunakan untuk 
penanaman jahe tidak boleh tergenang.  
Terdapat tiga jenis jahe yang populer di pasaran, yaitu: 
1. Jahe gajah/jahe badak 
Merupakan jahe yang paling disukai di pasaran internasional. 
Bentuknya besar gemuk dan rasanya tidak terlalu pedas. Daging 
rimpang berwarna kuning hingga putih. 
2. Jahe kuning 
Merupakan jahe yang banyak dipakai sebagai bumbu masakan, 
terutama untuk konsumsi lokal. Rasa dan aromanya cukup tajam. 
Ukuran rimpang sedang dengan warna kuning. 
3. Jahe merah 
Jahe jenis ini memiliki kandungan minyak atsiri tinggi dan rasa 
paling pedas, sehingga cocok untuk bahan dasar farmasi dan jamu. 
Ukuran rimpangnya paling kecil dengan kulit warna merah, serat 
lebih besar dibanding jahe biasa. 
Di masyarakat barat, ginger ale merupakan produk yang digemari. 
Sementara Jepang dan Tiongkok sangat menyukai asinan jahe. 
Sirup jahe disenangi masyarakat Tiongkok, Eropa dan Jepang.  
Di Indonesia, sekoteng, bandrek, dan wedang jahe merupakan 
minuman yang digemari karena mampu memberikan rasa hangat 
di malam hari, terutama di daerah pegunungan.  
b. Kencur 
Kencur atau cekur (Kaempferia galanga) adalah tanaman yang 
mempunyai akar batang yang tertanam di dalam tanah, biasa dipakai 
untuk bahan rempah-rempah dan ramuan obat.  Tanaman ini termasuk 
dalam kingdom Plantae,  sub kingdom: Phanerogamae, divisi: 
Spermatophyta, sub divisi: Angiospermae, kelas: Monocotyledonae, 
seri: Epigynae, ordo: Scitaminales, keluarga: Zingiberaceae, genus: 
Kaempferiam, spesies: galanga. Bagian tanaman kencur yang sering 
digunakan adalah rimpang, akar dan daun. 
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Selain itu, tanaman ini merupakan salah satu jenis empon-
empon/tanaman obat yang tergolong dalam suku temu-temuan 
(Zingiberaceae). Rimpang atau rizoma tanaman ini mengandung 
minyak atsiri dan alkaloid yang dimanfaatkan sebagai stimulan. Nama 
lainnya adalah cekur (Malaysia) dan pro hom (Thailand). Dalam 
pustaka internasional (bahasa Inggris) kerap terjadi kekacauan dengan 
menyebut kencur sebagai lesser galangal (Alpinia officinarum) 
maupun zedoary (temu putih), yang sebetulnya spesies yang berbeda 
dan bukan merupakan rempah pengganti. Terdapat pula kerabat dekat 
kencur yang biasa ditanam di pekarangan sebagai tanaman obat, temu 
rapet (K. rotunda Jacq.), tetapi mudah dibedakan dari daunnya. 
 
Kencur merupakan temu kecil yang tumbuh subur di daerah dataran 
rendah atau pegunungan yang tanahnya gembur dan tidak terlalu 
banyak air. Jumlah helaian daun kencur tidak lebih dari 2-3 lembar 
(jarang 5) dengan susunan berhadapan, tumbuh menggeletak di atas 
permukaan tanah. Bunga majemuk tersusun setengah duduk dengan 
kuntum bunga berjumlah antara 4 sampai 12 buah, bibir bunga 
(labellum) berwarna lembayung dengan warna putih lebih dominan. 
Tumbuhan ini tumbuh baik pada musim penghujan. Kencur dapat 
ditanam dalam pot atau di kebun yang cukup sinar matahari, tidak 
terlalu basah dan setengah ternaungi. 
Kaempferia galanga kemungkinan berasal dari India, di mana ia 
tersebar luas. Tanaman ini dibudidayakan secara meluas di Asia 
Tenggara, Cina selatan, Nusantara hingga Maluku; dan kemungkinan 
pula diintroduksi ke Australia utara. 
Kencur (nama bahasa Jawa dan bahasa Indonesia) dikenal di berbagai 
tempat dengan nama yang berbeda-beda: cikur (bahasa Sunda); ceuko 
(bahasa Aceh); kaciwer (bahasa Karo); kencor (Madura); cekuh 
(bahasa Bali); Sekuh atau Sekur (bahasa Sasak), kencur, sukung 
(bahasa Melayu Manado); asauli, sauleh, soul, umpa (bahasa-bahasa 
di Maluku); serta cekir (Sumba).  
Berbagai masakan tradisional Indonesia dan jamu menggunakan 
kencur sebagai bagian resepnya. Kencur dipakai orang sebagai 
tonikum dengan khasiat menambah nafsu makan sehingga sering 
diberikan kepada anak-anak. Jamu beras kencur sangat populer 
sebagai minuman penyegar pula. Di Bali, urap dibuat dengan 
menggunakan daun kencur.  
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Kencur tidak hanya digunakan sebagai bumbu masak tetapi tanaman 
ini merupakan salah satu tanaman Indonesia yang memiliki khasiat 
obat. Dimana merupakan tanaman herbal yang memiliki khasiat obat 
dianggap lebih aman, lebih efektif, dan memiliki efek samping yang 
lebih kecil dibandingkan dengan bahan kimia. Pada beberapa hasil 
penelitian yang sudah dilakukan menunjukan bahwa kencur memiliki 
aktivitas seperti antijamur, antiinflamasi, dan antibakteri. Selain itu, 
berdasarkan hasil review secara tradisonal tanaman ini sering pula 
digunakan untuk pengobatan diare, migrain dan meningkatkan energi, 
dan mengatasi kelelahan. Rimpang K. galanga selama ini digunakan 
oleh untuk menghilangkan sakit gigi, sakit perut, pembengkakan pada 
otot dan rematik. Bahkan di Thailand, K.Galanga ini secara luas 
digunakan untuk pengobatan hipertensi, asma, rematik, gagngguan 
pencernaan, demam, sakit kepala dan mengurangi rasa nyeri 
abdomen. 
Secara etnobotani kencur digunakan sebagai obat ekspektorat, 
karminatif, obat batuk, rematik, dan anti kanker, kolera,vasorelaksasi, 
anti mikroba, antioksidan, anti alergi penyembuhan luka. Sedangkan 
secara bioaktivitasnya membuktikan aktivitas tanaman ini sebagai anti 
kanker, anti oksidan, anti inflamasi, analgesik dan anti bakteri.
 
Hal ini 
membuktikan bahwa tanaman kencur memiliki berbagai manfaat. 
Kencur dapat tumbuh secara optimal memerlukan lahan dengan 
agroklimat yang sesuai. Agroklimat yang baik untuk budidaya kencur 
adalah iklim tipe A, B dan C (Schmidt & Ferguson), ketinggian 
tempat 50-600 m dpl., temperatur rata-rata tahunan 25-30OC, jumlah 
bulan basah 5-9 bulan per tahun dan bulan kering 5-6 bulan, curah 
hujan 2.500-4.000 mm/th, intensitas cahaya matahari penuh (100%) 
atau ternaungi sampai 25-30% hingga tanaman berumur 6 bulan, 
drainase tanah baik, tekstur tanah lempung sampai lempung liat 
berpasir, kemiringan lahan <3%, dengan jenis tanah latosol, regosol, 
asosiasi antara latosol-andosol, regosol-latosol serta regosol-
litosol,danpH tanah 5,5-6,5. Jika kemasaman tanah 4,5-5,0 tambahkan 
kapur pertanian (kaptan/dolomit)1-2 ton/ha untuk meningkatkan pH 
sampai 145, 5-6, 5. Disamping itu, lahan juga harus bebas dari 
penyakit terutama bakteri layu.  
Untuk memperoleh kencur yang unggul diperlukan beberapa tahapan 
dalam membudidayakannya, antara lain yaitu:  
1. Pembibitan: Pembimbitan dilakukan dengan memilih rimpang untuk 
dijadikan benih, sebaiknya mempunyai 2-3 bakal mata tunas yang 
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baik dengan bobot sekitar 5-10 gram. Sebelum ditanam rimpang bibit 
ditunaskan terlebih dahulu dengan cara menyemai rimpang di tempat 
yang teduh ditutup dengan jerami dan disiram setiap hari. 
2. Lahan: Pengolahan tanah dilakukan dengan cara menggarpu dan 
mencangkul tanah sedalam 30 cm. Tanah hendaknya dibersihkan dari 
ranting-ranting dan sisa-sisa tanaman yang sukar lapuk, tidak terjadi 
genangan (drainase kurang baik). Genangan diantara tanaman akan 
memacu berkembangnya bibit penyakit terutama penyakit busuk 
rimpang. 
3. Jarak Tanam: Bibit ditanam sedalam 5-7 cm dengan tunas menghadap 
ke atas, jangan terbalik, karena dapat menghambat pertumbuhan. 
Jarak tanam yang digunakan untuk penanaman monokultur bervariasi 
antara 15x15 cm atau 20x15 cm. Untuk penanaman dalam sistem 
polatanam menggunakan jarak tanam 20x20 cm atau dilihat 
berdasarkan jenis tanah dan jenis tanaman lainnya. 
4. Pemupukan: Untuk pemupukan dapat menggunakan pupuk kandang 
(pukan) sapi atau kambing yang sudah matang diberikan pada saat 
tanam dan diletakkan didalam lubang tanam dengan dosis 20-30 
ton/ha, tergantung kondisi lahan. Sedangkan pupuk buatan diberikan 
secara tugal atau dilarik dengan jarak 5 cm dari tanaman. 
5. Pola Tanam: Kencur dapat ditanam dengan sistem monokultur dan 
pada batas-batas tertentu dengan sistem polikultur, untuk 
meningkatkan produktivitas lahan. Sistem polikultur dilakukan pada 
waktu mulai tanam sampai berumur 3-6 bulan dengan cara ditumpang 
sarikan atau disisipkan. 
6. Pemeliharaan: Langkah-langkah pemeliharaan yang dapat dilakukan 
dengan penyiangan gulma, penyulaman, pembumbunan dan 
pengendalian organisme pengganggu tanaman. 
7. Panen: Kencur yang digunakan untuk konsumsi dipanen mulai pada 
umur 6-10 bulan. Tetapi, berbeda dengan jahe, waktu panen kencur 
dapat ditunda sampai musim berikutnya, bahkan sampai tiga tahun 
dan tidak ada efek yang buruk terhadap mutu rimpang, bahkan 
produksinya akan bertambah, hanya saja ukuran rimpang semakin 
kecil. Selain itu, kencur dari pertanaman diatas 1 tahun, kurang baik 
untuk bibit. Sehingga jika rimpang digunakan untuk pembibitan 











                                 
 
                                     Sumber : Google, Wikipedia 
 
Klasifikasi ilmiah 
kingdom : Plantae 
divisi        : Spermatophyta 
sub divisi : Angiospermae 
kelas        : Monocotyledonae 
ordo         : Scitaminales 
famili       : Zingiberaceae 
genus      : Kaempferiam 
spesies   : galanga 
 
3.3 Tanaman monokotil yang mempunyai manfaat sebagai bumbu 
masak 
a. Kunyit 
Kunyit atau kunir, (Curcuma longa Linn. syn. Curcuma domestica 
Val.), adalah termasuk salah satu tanaman rempah-rempah dan obat asli 
dari wilayah Asia Tenggara. Tanaman ini kemudian mengalami 
penyebaran ke daerah Malaysia, Indonesia, Australia bahkan Afrika. 
Hampir setiap orang Indonesia dan India serta bangsa Asia umumnya 
pernah mengonsumsi tanaman rempah ini, baik sebagai pelengkap 
bumbu masakan, jamu atau obat untuk menjaga kesehatan dan 
kecantikan seperti pemakaian dalam perawatan kulit dan wajah. 
Kunyit tergolong dalam kelompok jahe-jahean, Zingiberaceae. Kunyit 
dikenal di berbagai daerah dengan beberapa nama lokal di antaranya 
seperti turmeric (Inggris), kurkuma (Belanda), kunyit (Indonesia dan 
Malaysia), janar (Banjar), kunir (Jawa), koneng (Sunda), huni (Bima), 
konyè' (Madura), Kunyir (Komering). Cahang (Dayak Panyambung), 
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Dio (Panihing), Uinida (Talaud), Kuni (Sangir), Alawaha (Gorontalo), 
dan masih banyak sebutan unik tersebar dari wilayah Indonesia 







                     
 
 
                                                             Sumber : Google, Wikipedia 
Klasifikasi ilmiah  
Kerajaan:  Plantae  
(tanpa takson):  Angiospermae  
(tanpa takson):  Monocots 
(tanpa takson):  Commelinids 
Ordo:  Zingiberales  
Famili:  Zingiberaceae  
Genus:  Curcuma 
Spesies:  C. longa 
                                    Sumber : Google, Wikipedia 
Kunyit adalah rempah-rempah yang biasa digunakan dalam masakan 
di negara-negara Asia. Kunyit sering digunakan sebagai bumbu dalam 
masakan sejenis gulai, dan juga digunakan untuk memberi warna 
kuning pada masakan, atau sebagai pengawet.
 
 Produk farmasi 
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berbahan baku kunyit, mampu bersaing dengan berbagai obat paten, 
misalnya untuk peradangan sendi (arthritis-rheumatoid) atau osteo-
arthritis berbahan aktif natrium deklofenak, piroksikam, dan fenil 
butason dengan harga yang relatif mahal atau suplemen makanan 
(Vitamin-plus) dalam bentuk kapsul.  
Produk bahan jadi dari ekstrak kunyit berupa suplemen makanan 
dalam bentuk kapsul (Vitamin-plus) pasar dan industrinya sudah 
berkembang. Suplemen makanan dibuat dari bahan baku ekstrak 
kunyit dengan bahan tambahan Vitamin B1, B2, B6, B12, Vitamin E. 
Umbi (rimpang) yang berumur lebih dari satu tahun dapat dipakai 
sebagai obat, umbi (rimpang) kunyit berkhasiat untuk mendinginkan 
badan, membersihkan, mempengaruhi bagian perut khususnya pada 
lambung, merangsang, melepaskan lebihan gas di usus, menghentikan 
pendarahan dan mencegah penggumpalan darah. Selain dari itu juga 
digunakan sebagai bahan dalam masakan sebagai perasa dan pewarna 
dalam beberapa jenis olahan makanan guna memberikan cita rasa 
pengonsumsinya. 
Kunyit juga digunakan sebagai obat anti gatal, anti septik dan anti 
kejang serta mengurangi pembengkakan selaput lendir mulut. Kunyit 
dikonsumsi dalam bentuk perasan yang disebut filtrat, juga diminum 
sebagai ekstrak atau digunakan sebagai salep untuk mengobati 
bengkak dan terkilir. Kunyit juga berkhasiat untuk menyembuhkan 
hidung yang tersumbat, caranya dengan membakar kunyit dan 
menghirupnya untuk memperlancar pernapasan. 
Kunyit bisa dipakai untuk menyembuhkan beberapa hal yang 
berkaitan dengan penyimpangan pada kerja ginjal, terutama pada 
beberapa kasus-kasus yang ditandai dengan bau badan yang tidak 
sedap dan mata yang tidak tahan terhadap sinar matahari, kunyit 
sangat efektif jika dikonsumsi secara teratur dan rutin, yaitu dengan 
meminum segelas seduhan jus kunyit berupa sari patinya tanpa 
ampas, selama 2 minggu berturut-turut.  
Cara sederhana mengolah kunyit:  
1. Ambil segenggam kunyit, lalu kupas kulitnya sampai bersih 
2. Parut atau jus dengan blender (biasa ditambahkan air secukupnya) 
3. Didihkan 2-3 kali (biasa ditandai dengan pemuaian) 
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4. Tambahkan garam sedikit untuk memberikan tambahan cita rasa 
(seujung sendok) 
5. Saring dan peras untuk mengambil sari patinya saja 
6. Tuangkan perasan jeruk nipis (1 - 3 biji, sesuai selera) 
7. Tambahkan gula atau madu jika diperlukan 
8. Kunyit siap untuk diminum (lebih baik dalam keadaan hangat) 
Ramuan di atas juga sangat efektif untuk menyembuhkan flu/demam 
pada ibu-ibu yang hamil (tidak perlu dilakukan setiap hari, biasanya 
1-2 hari sudah bisa sembuh), sehingga terhindar dari penggunaan 
obat-obatan kimia yang bisa berbahaya terhadap janin yang 
dikandungnya. Bila dikonsumsi oleh para ibu hamil, dipercaya bayi 
yang lahir akan bersih dari lemak-lemak yang sering kali menempel 
atau menutupi seluruh badan bayi. Penggunaan kunyit instant, 
sebaiknya tidak dilakukan untuk pengobatan (khususnya untuk ibu-
ibu hamil), karena ada kandungan-kandungan lain yang mungkin bisa 
berbahaya bagi kandungan terutama obat pengawet dan pewarna.  
Tumbuhan kunyit memiliki ciri atau karakteristik yaitu sebagai 
berikut  
Habitus: Semak, tinggi tanaman ± 70 cm  
Batang: Semu, tegak, bulat, membentuk rimpang, hijau kekuningan  
Bunga: Majemuk, berambut, bersisik, tangkai panjang 16-40 cm, 
mahkota panjang ± 3 cm, lebar ± 1,5 cm, kuning, kelopak silindris, 
bercangap tiga, tipis, ungu, pangkal daun pelindung pulih, ungu.  
Akar: Serabut, warna coklat muda. 
b. Lengkuas 
Lengkuas, laos atau kelawas (bahasa Karo) (Alpinia galanga) 
merupakan jenis tumbuhan umbi-umbian yang bisa hidup di daerah 
dataran tinggi maupun dataran rendah. Lengkuas adalah salah satu jenis 
rempah-rempah yang banyak ditanam di Asia, seperti India, Arab, Cina, 
Sri Lanka, dan Indonesia.
[3]
 Umumnya masyarakat memanfaatkannya 
sebagai campuran bumbu masak dan pengobatan tradisional. 
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Pemanfaatan lengkuas untuk masakan dengan cara mememarkan 
rimpang kemudian dicelupkan begitu saja ke dalam campuran masakan, 
sedangkan untuk pengobatan tradisional yang banyak digunakan adalah 
lengkuas merah. Lengkuas dapat tumbuh di tempat yang terbuka; di 
bawah sinar matahari penuh atau yang sedikit terlindung. Lengkuas 
dapat tumbuh dengan baik di tanah yang lembab dan gembur dan akan 
kesulitan tumbuh di tanah yang becek. Lengkuas tumbuh subur di 
daerah dataran rendah sampai ketinggian 1200 meter di atas permukaan 
laut. Di Indonesia, lengkuas banyak ditemukan tumbuh liar di hutan jati 
atau di semak belukar. Nama "lengkuas" berasal dari bahasa Melayu, 
yaitu lengkuas yang berakar dari bahasa Proto-Melayu-Polinesia 
*laŋkuas dengan kata serumpun dalam bahasa Ilokano langkuás; 
Tagalog, Bikol, Kapampangan, Visayan, dan Manobo langkáuas atau 
langkáwas; Aklanon eangkawás; Kadazan Dusun hongkuas; Ida'an 
lengkuas; Ngaju Dayak langkuas; dan Iban engkuas. 
Lengkuas juga disebut sebagai laos dalam bahasa Jawa dan laja dalam 
bahasa Sunda.  
Lengkuas berasal dari Asia Tenggara. Pusat budidaya selama 
perdagangan rempah-rempah pada mulanya berlangsung di Jawa. 
Hingga kini, lengkuas masih dibudidayakan secara luas di Asia 
Tenggara, terutama di Kepulauan Sunda Besar dan Filipina. 
Budidayanya juga telah menyebar ke Asia Tenggara, terutama 
Thailand. 
Lengkuas adalah tanaman yang dapat tumbuh hingga 3,5 cm, dengan 
rimpang bawah tanah dan akar adventif kecil. Tumbuhan rimpang 
terdiri dari batang, daun, bunga, buah, dan biji.  
Lengkuas adalah terna tegak yang tingginya 2 m atau lebih. Batangnya 
yang muda keluar sebagai tunas dari pangkal batang tua. Seluruh 
batangnya ditutupi pelepah daun.
[2]
 Batangnya ini bertipe batang semu. 
Daunnya tunggal, bertangkai pendek, berbentuk daun lanset 
memanjang, ujungnya runcing, pangkalnya tumpul, dan tepinya rata. 
Ukurannya daunnya adalah: 25-50 cm 7-15 cm. Pelepah daunnya 
berukuran 15-30 cm, beralur, dan berwarna hijau. Perbungaannya 
majemuk dalam tandan yang bertangkai panjang, tegak, dan berkumpul 
di ujung tangkai. Jumlah bunga di bagian bawah lebih banyak daripada 
di atas tangkai, dan berbentuk piramida memanjang. Kelopak bunganya 
berbentuk lonceng, berwarna putih kehijauan. Mahkota bunganya yang 
masih kuncup pada bagian ujung warnanya putih, dan bawahnya 
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berwarna hijau. Jumlah bunga di bagian bawah tandan lebih banyak 
dari pada di bagian atas, sehingga tandan tampak berbentuk piramida 
memanjang. Panjang bibir bunga 2,5 cm, berwarna putih dengan garis 
miring warna merah muda pada tiap sisi. Mahkota bunga yang masih 
kuncup, pada bagian ujungnya berwarna putih, sedangkan pangkalnya 
berwarna hijau. 
Buahnya termasuk buah buni, bulat, keras, dan hijau sewaktu muda, 
dan coklat apabila sudah tua. Umbinya ada yang berwarna putih, juga 
ada yang merah. Rimpang lengkuas merupakan rimpang yang besar dan 
tebal, berdaging, berbentuk silindris, diameter sekitar 2-4 cm, dan 
bercabang-cabang. Bagian luar berwarna coklat agak kemerahan atau 
kuning kehijauan pucat, mempunyai sisik-sisik berwarna putih atau 
kemerahan, keras mengkilap, sedangkan bagian dalamnya berwarna 
putih.  
Berdasarkan ukurannya, ada yang besar. juga ada yang kecil. 
Karenanya, dikenal 3 kultivar yang dibedakan berdasarkan warna dan 
ukuran rimpangnya. Rimpangnya ini merayap, berdaging, kulitnya 
mengkilap, beraroma khas, ia berserat kasar, dan pedas jika tua. Untuk 
mendapatkan rimpang muda yang belum banyak seratnya, panen 
dilakukan pada saat tanaman berusia 2,5-4 bulan. Apabila dikeringkan, 
rimpang berubah menjadi agak kehijauan, dan seratnya menjadi keras 
dan liat. Rasanya tajam pedas, menggigit, dan berbau harum karena 
kandungan minyak asirinya.
 
Bijinya kecil-kecil, berbentuk lonjong, 
berwarna hitam. 
 




Klasifikasi ilmiah  
Kerajaan:  Plantae  
Divisi:  Magnoliophyta  
Kelas:  Liliopsida  
Ordo:  Zingiberales  
Famili:  Zingiberaceae  
Subfamili:  Alpinioideae  
Bangsa:  Alpinieae  
Genus:  Alpinia 
Spesies:  A. galanga 
    Sumber : Google, Wikipedia 
 
Salah satu manfaat lengkuas adalah sebagai antifungi (antijamur). 
Lengkuas adalah tanaman obat yang mengandung antimikrobial 
diterpene dan eugenol yang mempunyai aktivitas antijamur. Secara 
tradisional dari sejak zaman dahulu kala, parutan rimpang lengkuas 
sering digunakan sebagai obat penyakit kulit, terutama yang 
disebabkan oleh jamur, seperti panu, kurap, eksim, jerawat, koreng, 
bisul, dan sebagainya. 
Ekstrak lengkuas bersifat sistemik, mudah diserap akar tanaman, dan 
dibawa seluruh tubuh tanaman sampai masuk ke dalam jaringan daun. 
Lengkuas merupakan tanaman obat yang bersifat bakterisida dan 
fungsidal, yang memiliki kandungan 1% minyak asiri berwarna kuning 
kehijauan yang terutama terdiri dari metil-sinamat 48%, sineol 20%-
30%, eugenol, kamfer 1%, seskuiterpen, ä-pinen, galangin, serta 
sesquiterpene, camphor, galangol, cadinene, dan hydrate 
hexahydrocadelene.
[4]
 Eugenol yang terdapat pada rimpang lengkuas 
(Alpinia galangal) dikenal memiliki efek sebagai antijamur Candida 
albicans. Salah satu efek obat dari eugenol adalah sebagai antiseptik 
lokal, sedangkan derivat dari eugenol dapat bekerja sebagai biosida dan 
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antiseptik. Senyawa lain yang juga memiliki efek sebagai antijamur 
adalah diterpene. Penelitian yang dilakukan oleh Haraguchi, dkk. juga 
menyatakan bahwa senyawa diterpene yang diisolasi dari biji lengkuas 
dan diidentifikasi sebagai (E)-8 beta,17-epoxylabd-12-ene-15, 16-dial 
secara sinergis meningkatkan aktivitas antijamur. 
Selain sebagai antijamur, rimpang lengkuas efektif digunakan sebagai 
pengobatan terapi berbagai macam penyakit karena mengandung 
aktivitas antibakteri, antijamur, antiradang, antihepatotoksik, 
antioksidan, imunodulator, antiulseratif, antitumor, dan antialergi. 
 
3.4 Tanaman monokotil yang mempunyai peran sebagai 
penunjang ekonomi 
Adapun tanaman monokotil yang mempunyai peran sebagai penunjang 
perekonomian. 
a. Jagung 
Jagung (Zea mays ssp. mays) adalah salah satu tanaman pangan 
penghasil karbohidrat yang terpenting di dunia, selain gandum dan 
padi. Bagi penduduk Amerika Tengah dan Selatan, bulir jagung adalah 
pangan pokok, sebagaimana bagi sebagian penduduk Afrika dan 
beberapa daerah di Indonesia. Pada masa kini, jagung juga sudah 
menjadi komponen penting pakan ternak. Penggunaan lainnya adalah 
sebagai sumber minyak pangan dan bahan dasar tepung maizena. 
Berbagai produk turunan hasil jagung menjadi bahan baku berbagai 
produk industri farmasi, kosmetika, dan kimia. Jagung merupakan 
tanaman model yang menarik,
[1][2]
 khususnya di bidang biologi dan 
pertanian. Sejak awal abad ke-20, tanaman ini menjadi objek penelitian 
genetika yang intensif, dan membantu terbentuknya teknologi kultivar 
hibrida yang revolusioner. Dari sisi fisiologi, tanaman ini tergolong 
tanaman C4 sehingga sangat efisien memanfaatkan sinar matahari. 
Dalam kajian agronomi, tanggapan jagung yang dramatis dan khas 
terhadap kekurangan atau keracunan unsur-unsur hara penting 
menjadikan jagung sebagai tanaman percobaan fisiologi pemupukan 
yang disukai. 
 
Jagung budidaya dianggap sebagai keturunan langsung sejenis tanaman 
rerumputan mirip jagung yang bernama teosinte (Zea mays ssp. 
parviglumis). Dalam proses domestikasinya, yang berlangsung paling 
tidak 7 000 tahun lalu oleh penduduk asli setempat, masuk gen-gen dari 
subspesies lain, terutama Zea mays ssp. mexicana. Istilah teosinte 
sebenarnya digunakan untuk menggambarkan semua spesies dalam 
genus Zea, kecuali Zea mays ssp. mays. Proses domestikasi menjadikan 
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jagung merupakan satu-satunya spesies tumbuhan yang tidak dapat 




Gua Guila Naquitz di Oaxaca, Meksiko, lokasi ditemukannya sisa 
jagung tertua di dunia. 
Petunjuk-petunjuk arkeologi mengarah pada budidaya jagung primitif 
di bagian selatan Meksiko, Amerika Tengah, sejak 7 000 tahun lalu. 
Sisa-sisa tongkol jagung kuno yang ditemukan di Gua Guila Naquitz, 
Lembah Oaxaca berusia sekitar 6250 tahun; tongkol utuh tertua 




Bangsa Olmek dan Maya ditengarai sudah membudidayakan di 
seantero Amerika Tengah sejak 10 000 tahun yang lalu dan mengenal 
berbagai teknik pengolahan hasil. Teknologi ini dibawa ke Amerika 
Selatan (Ekuador) sekitar 7 000 tahun yang lalu, dan mencapai daerah 
pegunungan di selatan Peru pada 4 000 tahun yang lalu. Pada saat inilah 
berkembang jagung yang beradaptasi dengan suhu rendah di kawasan 
Pegunungan Andes.
[8]
 Sejak 2500 SM, tanaman ini telah dikenal di 
berbagai penjuru Benua Amerika.
[9]
  
Kedatangan orang-orang Eropa sejak akhir abad ke-15 membawa serta 
jenis-jenis jagung ke Dunia Lama, baik ke Eropa maupun Asia. 
Penyebaran jagung ke Asia dipercepat dengan terbukanya jalur barat 
yang dipelopori oleh armada pimpinan Ferdinand Magellan melintasi 
Samudera Pasifik. Di tempat-tempat baru ini jagung relatif mudah 




Jagung masuk Nusantara diperkirakan pada abad ke-16 oleh penjelajah 
Portugis.
[10]
 Akibat riwayat yang cukup tua ini, berbagai macam nama 
dipakai untuk menyebutnya. Beberapa nama lokal adalah jagong 
(Sunda, Aceh, Batak, Ambon), jago (Bima), jhaghung (Madura), rigi 
(Nias), eyako (Enggano), wataru (Sumba), latung (Flores), fata (Solor), 
pena (Timor), gandung (Toraja), kastela (Halmahera), telo (Tidore), 
binthe atau binde (Gorontalo dan Buol), dan barelle´ (Bugis).[11] Di 
kawasan timur Indonesia juga dipakai luas istilah milu,[12] yang nyata-
nyata merupakan adaptasi dari kata milho, berarti "jagung", dalam 
bahasa Portugis.  
Kata "jagung" menurut Denys Lombard merupakan penyingkatan dari 
jawa agung, berarti "jewawut besar",[13] nama yang digunakan orang 
Jawa dan diadopsi ke dalam bahasa Melayu.  
Tanaman semusim (annual) yang dalam budidaya menyelesaikan satu 
daur hidupnya dalam 80-150 hari (sekitar 3 sampai 5 bulan), tergantung 
kultivar dan saat tanam. Istilah "seumur jagung" menggambarkan usia 
rata-rata jagung yang berkisar tiga sampai empat bulan.
[14]
 Sekitar 
paruh pertama dari daur hidup merupakan tahap pertumbuhan vegetatif 
dan paruh kedua untuk tahap reproduktif. Sebagian jagung merupakan 
tanaman hari pendek yang pembungaannya terjadi jika mendapat 




Tinggi tanaman jagung sangat bervariasi. Rata-rata dalam budidaya 
mencapai 2,0 sampai 2,5 m, meskipun ada kultivar yang dapat 
mencapai tinggi 12 m pada lingkungan tumbuh tertentu.
[16]
 Tinggi 
tanaman biasa diukur dari permukaan tanah hingga ruas teratas sebelum 
rangkaian bunga jantan (malai). Meskipun ada yang dapat membentuk 
anakan (seperti padi), pada umumnya jagung tidak memiliki 
kemampuan ini. Tangkai batang beruas-ruas dengan tiap ruas kira-kira 
20 cm. Dari buku melekatlah pelepah daun yang memeluk tangkai 
batang. Daun tidak memiliki tangkai. Helai daun biasanya lebar 9 cm 






Bunga betina jagung (tongkol), terlindung oleh klobot, dengan 
"rambut". Rambut jagung sebenarnya adalah tangkai putik. 
Sebagai anggota monokotil, jagung berakar serabut yang dapat 
mencapai kedalaman 80 cm meskipun sebagian besar berada pada 
kisaran 20 cm. Tanaman yang sudah cukup dewasa memunculkan akar 
adventif dari buku-buku bagian terbawah yang membantu menyangga 
tegaknya tanaman.  
Batang jagung tegak dan mudah terlihat, sebagaimana pada sorgum dan 
tebu. Terdapat mutan yang batangnya tidak tumbuh pesat sehingga 
tanaman berbentuk roset. Batangnya beruas-ruas. Ruas terbungkus 
pelepah daun yang muncul dari buku. Batang jagung cukup kokoh 
namun tidak banyak mengandung zat kayu (lignin).  
Daun jagung merupakan daun sempurna, memiliki pelepah, tangkai, 
dan helai daun. Bentuknya memanjang. Antara pelepah dan tangkai 
daun terdapat lidah-lidah (ligula). Tulang daun sejajar dengan ibu 
tulang daun. Permukaan daun ada yang licin dan ada yang berambut. 
Stoma pada daun jagung berbentuk halter, yang khas dimiliki Poaceae 
(suku rumput-rumputan). Setiap stoma dikelilingi sel-sel epidermis 
berbentuk kipas. Struktur ini berperan penting dalam respon tanaman 
menanggapi defisit air pada sel-sel daun. Jika tanaman mengalami 
kekeringan, sel-sel kipas akan mengerut, menutup lubang stomata, dan 
membuat daun melipat ke bawah sehingga mengurangi transpirasi.  
Susunan bunga jagung adalah diklin, yaitu memiliki bunga jantan dan 
bunga betina yang terpisah dalam satu tanaman (berumah satu atau 
monoecious). Bunga tersusun majemuk, bunga jantan tersusun dalam 
bentuk malai, sedangkan betina dalam bentuk tongkol. Pada jagung, 
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kuntum bunga (floret) tersusun berpasangan yang dibatasi oleh 
sepasang glumae (tunggal: gluma). Rangkaian bunga jantan tumbuh di 
bagian puncak tanaman. Serbuk sari berwarna kuning dan beraroma 
wangi yang khas. Bunga betina tersusun dalam tongkol. Tangkai 
tongkol tumbuh dari buku, di antara batang dan pelepah daun.  
Pada umumnya, satu tanaman hanya dapat menghasilkan satu tongkol 
produktif yang memiliki puluhan sampai ratusan bunga betina. 
Beberapa kultivar unggul dapat menghasilkan lebih dari satu tongkol 
produktif, dan disebut sebagai jagung prolifik. Bunga jantan jagung 
cenderung siap untuk penyerbukan 2-5 hari lebih dini daripada bunga 
betinanya (protandri).  
Meskipun dikenal sejumlah ras jagung yang mampu beradaptasi dengan 
suhu rendah dan kawasan tinggi, jagung adalah tanaman dataran rendah 
dengan suhu hangat dan penyuka cahaya matahari penuh. 
Perkecambahan jagung terhenti pada suhu di bawah 10 °C.  
Kebutuhan air jagung adalah rata-rata, namun kekurangan air pada 
masa awal tumbuh, masa pembungaan, dan pengisian biji akan 
berakibat pada penurunan hasil yang dramatis.  
Jagung dapat tumbuh pada berbagai tipe tanah, asalkan ketersediaan air 
dan hara tercukupi dan akar mampu tumbuh dengan baik. Perakaran 
jagung tidak dalam, sehingga lapis olah tidak boleh terlalu keras. 
Kebutuhan hara jagung tinggi, terutama terhadap nitrogen dan fosfor. 
Jagung menyukai tanah dengan kemasaman netral (pH 5 - 6,5). 
Penanaman jagung di tanah masam, seperti gambut dan podsolik merah 
kuning (PMK), memerlukan pengapuran, pengatusan (drainasi) yang 
baik, serta kultivar yang toleran.  
Pengolahan lahan untuk persiapan penanaman jagung biasanya 
mencakup pembajakan, perataan, pembuatan parit atusan, serta 
pengapuran (pada tanah masam). Sebelum ditanam, lahan perlu 
diirigasi terlebih dahulu.  
Jenis Jenis Benih Jagung di Indonesia  
Jagung merupakan salah satu jenis tanaman pangan yang sering 
ditanam oleh petani. Tanaman jagung termasuk golongan 
Spermatophyta, kelas Monocotyledone, ordo Graminae, dan familia 
Graminaceae serta genus Zea. Nama latin Zea Mays. Sekarang ini 
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Jagung telah menjadi komoditas perdagangan dunia, semua negara 
berlomba-lomba meningkatkan produksinya guna memenuhi 
permintaan industrinya. Salah satu caranya yaitu dengan memakai 
benih jagung unggul guna mendapatkan hasil panen yang banyak. 
Berdasarkan pengamatan, jagung dapat dibagi menjadi 3 jenis yaitu:  
 Jagung Komposit.  
Jagung komposit atau jagung lokal adalah jenis jagung yang biasa 
ditanam oleh petani pada zaman dulu. Sekarang sudah jarang ditanam. 
Keunggulan jenis jagung komposit ini adalah umurnya yang pendek, 
tahan hama penyakit, tidak menimbulkan ketergantungan dan bisa 
ditanam secara berulang-ulang. Kekurangan jenis jagung komposit 
adalah kapasitas produksi rendah hanya sekitar 3-5 ton per hektar. 
Varietas jagung komposit: Arjuna, Bisma, Joster, Sukma raga, Goter, 
Kretek, Gajah mas, Genjah rante, dll. 
 Jagung Hibrida. 
 Jenis jagung hibrida adalah jagung yang pada proses pembuatannya 
dengan cara pemuliaan dan penyilangan antara jagung induk jantan dan 
jagung induk betina sehingga menghasilkan jagung jenis baru yang 
memiliki sifat keunggulan dari kedua induknya. Keunggulan jenis 
jagung hibrida adalah kapasitas produksinya tinggi sekitar 8-12 ton per 
hektar. Kekurangannya adalah harga jagung mahal antara 20 kali 
sampai 40 kali lipat dari harga jagung konsumsi, tidak bisa diturunkan 
lagi sebagai benih karena produksi akan turun mencapai 30 %, 
menimbulkan ketergantungan bagi petani karena jagung tidak bisa 
ditanam lagi. Varietas jagung hibrida: Pioner, BISI, NK, DK, dll.. 
 Jagung Transgenik.  
Jenis jagung transgenik adalah jagung yang proses pembuatannya 
dengan cara menyisipkan gen dari makhluk hidup atau non-makhluk 
hidup yang hasilnya nanti diharapkan jagung itu bisa tahan penyakit, 
tahan hama atau juga tahan obat kimia, sehingga tanaman itu menjadi 
tanaman super. Keunggulan jenis jagung ini adalah kapasitas 
produksinya besar sekitar 8-10 ton per hektar, tahan penyakit, tahan 
hama dan tahan obat kimia. Kekurangannya adalah bibit jagung harus 
beli di toko karena tidak bisa diproduksi oleh petani, kemungkinan akan 
menimbulkan hama penyakit baru yang lebih kebal obat-obatan kimia, 
kemungkinan menimbulkan penyakit-penyakit baru bagi ternak dan 
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manusia, menimbulkan kerusakan pada tanah, gen jagung ini sudah 
dipatenkan. Varietas jagung transgenik: jagung BT, jagung terminator, 
jagung RR-GA21, jagung RR-NK608, dll. 
 Organisme pengganggu dalam budidaya jagung di daerah tropika dan 
non-tropika berbeda.  
Di kawasan Asia tropika, penyakit utama jagung adalah  
 penyakit bulai (maize downy mildew) karena infeksi 
Peronosclerospora maydis, 
 karat daun jagung karena cendawan Puccinia (terutama P. 
polysora), 
 bercak daun jagung (Southern leaf blight) karena cendawan 
Bipolaris maydis (teleomorf: Cochliobolus heterostrophus), 
 hawar daun jagung (Northern leaf blight) karena cendawan 
Setosphaeria turcica (anamorf: Exserohilum turcicum), 
 busuk pelepah (sheath blight) karena cendawan Rhizoctonia 
solani, 
 busuk batang jagung karena bermacam-macam cendawan dan 
oomycetes, dan 
 busuk tongkol oleh cendawan Fusarium, Diplodia, dan Gibberella, 
 gosong bengkak (corn smut) karena cendawan terutama Ustilago 
maydis, 
 penyakit mosaik kerdil jagung karena infeksi Maize Dwarf Mosaic 
Virus. 
Hama utama jagung adalah  
 penggerek batang jagung Ostrinia furnacalis (Asia tropika) dan 
Ostrinia nubilalis (daerah subtropika dan iklim empat musim) 
 lalat bibit Atherigona spp., 
 uret, terutama Lepidiota stigma (Jawa dan Sumatra), 
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 ulat tanah, seperti Agrotis, 
 ulat grayak Spodoptera, 
 penggerek tongkol Helicoverpa armigera 
 belalang kembara Locusta migratoria, 
 tikus sawah Rattus argentiventer, 
 kumbang gudang, terutama Sitophilus zeamais dan S. oryzae, dan 
 ngengat gudang, seperti Sitotroga. 
 
Di Afrika tropis dikenal gulma sekaligus parasit berbahaya yang 







                     
 







Divisi Tracheophyta  
Upadivisi Spermatophytina  
Klad Angiospermae  
Klad monocots 
Klad commelinids  
Ordo Poales  
Famili Poaceae  
Upafamili Panicoideae  
Tribus Andropogoneae  
Upatribus Tripsacinae  
Genus Zea  
Spesies Zea mays 
                             Sumber : Google, Wikipedia 
b. Gandum 
Gandum (Triticum spp.) adalah sekelompok tanaman serealia dari suku 
padi-padian yang kaya akan karbohidrat. Gandum biasanya digunakan 
untuk memproduksi tepung terigu, pakan ternak, ataupun difermentasi 
untuk menghasilkan alkohol. Pada umumnya, biji gandum (kernel) 
berbentuk opal dengan panjang 6–8 mm dan diameter 2–3 mm. Seperti 
jenis serealia lainnya, gandum memiliki tekstur yang keras. Biji 
gandum terdiri dari tiga bagian yaitu bagian kulit (bran), bagian 
endosperma, dan bagian lembaga (germ). Masyarakat prasejarah sudah 
mengenal sifat-sifat gandum dan tanaman biji-bijian lainnya sebagai 
sumber makanan. Berdasarkan penggalian arkeolog, diperkirakan 
gandum berasal dari daerah sekitar Laut Merah dan Laut Mediterania, 
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yaitu daerah sekitar Turki, Siria, Irak, dan Iran. Sejarah Tiongkok 
menunjukkan bahwa budidaya gandum telah ada sejak 2700 SM. 
Gandum merupakan makanan pokok manusia, pakan ternak dan bahan 
industri yang mempergunakan karbohidrat sebagai bahan baku. 
Gandum dapat diklasifikasikan berdasarkan tekstur biji gandum 
(kernel), warna kulit biji (bran), dan musim tanam. Berdasarkan tekstur 
kernel, gandum diklasifikasikan menjadi hard, soft, dan durum. 
Sementara itu berdasarkan warna bran, gandum diklasifikasikan 
menjadi red (merah) dan white (putih). Untuk musim tanam, gandum 
dibagi menjadi winter (musim dingin) dan spring (musim semi). 
Namun, secara umum gandum diklasifikasikan menjadi hard wheat, 
soft wheat dan durum wheat. 
T. aestivum adalah spesies gandum yang paling banyak ditanam di 
dunia dan banyak digunakan sebagai bahan baku pembuatan roti karena 
mempunyai kadar protein yang tinggi. Gandum ini mempunyai ciri-ciri 
kulit luar berwarna coklat, bijinya keras, dan berdaya serap air tinggi. 
Setiap bulir terdiri dari dua sampai lima butir gabah. 
T. compactum merupakan spesies yang berbeda dan hanya sedikit 
ditanam. Setiap bulirnya terdiri dari tiga sampai lima buah, berwarna 
putih sampai merah, bijinya lunak, berdaya serap air rendah dan 
berkadar protein rendah. Jenis gandum ini biasanya digunakan untuk 
membuat biskuit dan kadang-kadang membuat roti. 
Pada umumnya, kernel berbentuk ofal dengan panjang 6–8 mm dan 
diameter 2–3 mm. Seperti jenis serealia lainnya, gandum memiliki 
tekstur yang keras. Biji gandum terdiri dari tiga bagian yaitu bagian 
kulit (bran), bagian endosperma, dan bagian lembaga (germ). Bagian 
kulit dari biji gandum sebenarnya tidak mudah dipisahkan karena 
merupakan satu kesatuan dari biji gandum tetapi bagian kulit ini 
biasanya dapat dipisahkan melalui proses penggilingan. Bran 
merupakan kulit luar gandum dan terdapat sebanyak 14,5% dari total 
keseluruhan gandum. Bran terdiri dari 5 lapisan yaitu epidermis (3,9%), 
epikarp (0,9%), endokarp (0,9%), testa (0,6%), dan aleuron (9%). Bran 
memiliki granulasi lebih besar dibanding pollard, serta memiliki 
kandungan protein dan kadar serat tinggi sehingga baik dikonsumsi 
ternak besar. Epidermis merupakan bagian terluar biji gandum, 
mengandung banyak debu yang apabila terkena air akan menjadi liat 
dan tidak mudah pecah. Fenomena inilah yang dimanfaatkan pada 
penggilingan gandum menjadi tepung terigu agar lapisan epidermis 
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yang terdapat pada biji gandum tidak hancur dan mengotori tepung 
terigu yang dihasilkan. Kebanyakan protein yang terkandung dalam 
bran adalah protein larut (albumin dan globulin). 
Klasifikasi ilmiah  
Kerajaan:  Plantae  
Divisi:  Magnoliophyta  
Kelas:  Liliopsida  
Ordo:  Poales  
Famili:  Poaceae  
Genus:  Triticum L. 










 Identifikasilah tanaman brikut ini sesuai kunci determinasi ! 










1. Tumbuhan Phanerogamae dikatakan sebagai tubuhan tingkat tinggi 
karena merupakan tumbuhan kormus sejati. Tumbuhan kormus ialah 
golongan tumbuhan yang dapat dibedakan berdasarkan tiga bagian 
tubuh utama, yaitu akar, batang dan daun. 
 
2. Divisi tumbuhan biji secara klasik dapat dibedakan dalam dua sub-
divisi, yaitu tumbuhan biji terbuka (Gymnospermae) dan tumbuhuan 
biji tertutup (Angiospermae). 
 
 
3. Gymnospermae adalah sekelompok tumbuhan yang memiliki biji tidak 
tertutup dalam bakal buah. 
 









6. Ciri-ciri umum dari Angiospermae adalah memiliki akar, batang daun 
dan bunga sesugguhnya. Organ reproduksi terletak pada bunga. Selain 
itu memiliki bentuk daun yang bervariasi seperti bentuk pipih, lebar 
dan memiliki susunan tulang daun seperti menyirip, menjari dan 
sejajar. Bakal biji atau bijinya terbungkus oleh daun buah sehigga 
disebut sebagai tumbuhan berbiji tertutup. 
 
 
7. Perbedaan antara tumbuhan momokotil dan tumbuhan dikotil pada 
dasarnya terletak pada keping bijinya. 
 
8. Kelas monokotil terbagi menjadi 7 Ordo yaitu 
 Ordo Poales 
 Ordo Liliales 
 Ordo Bromeliales 
 Ordo Orchidales 
 Ordo Arecales 
 Ordo Zingiberales 
 Ordo Euphorbiales 
 
9. Tumbuhan monokotil yang mempunyai peran dalam kehidupan yaitu 
Nama tumbuhan Peran 
1. Padi  
2. Pisang                  
3. Jahe     





Sebagai bahan makanan 
(Pangan) 
Sebagai bahan makanan 
(Pangan) 
Sebagai tanaman obat 
Sebagai tanaman obat 
Sebagai bumbu masak 
Sebagai bumbu masak 
Sebagai penunjang ekonomi 
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